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SARI

Asyadili, Moch Khasan. 2023. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam
Pembelajaran Penyajian Data Dengan Strategi Reading, Questioning and
Answering Ditinjau Dari Self Regulation Siswa. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Matematika. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Islam Sultan Agung. Pembimbing I: Dr. Imam Kusmaryono,
M.Pd. Pembimbing II: Dr. Mohamad Aminudin, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas VII pada materi penyajian data dengan strategi reading,
questioning and answering ditinjau dari self regulation siswa. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Dipilih 6 responden
yang dijadikan subjek dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi, angket, tes, dan wawancara. Analisis data
dalam penelitian ini meliputi pengumpulan data, triangulasi, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan (1) Siswa dengan tingkat self-
regulation tinggi mempunyai kemampuan berpikir kritis tinggi, dalam hal ini siswa
mampu memenuhi semua indikator berpikir kritis. (2) Siswa dengan tingkat self
regulation sedang mempunyai kemampuan berpikir kritis tinggi dan sedang, siswa
dengan kemampuan berpikir kritis tinggi mampu memenuhi 5 dari 6 indikator
berpikir kritis dan siswa dengan kemampuan berpikir kritis sedang memenuhi 4 dari
6 indikator berpikir kritis. (3) Siswa dengan tingkat self regulation rendah
mempunyai kemampuan berpikir kritis rendah, siswa hanya mampu memenuhi 1
indikator berpikir kritis.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, RQA, Self Regulation
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ABSTRACT

Asyadili, Moch Khasan. 2023. Analysis of Students' Critical Thinking Skills in
Learning to Present Data using a Reading Questioning and Answering in
Terms of Student Self-regulation. Thesis. Mathematics Education Study
Program. Faculty of Teaching and Education, Sultan Agung Islamic
University. Advisor I: Dr. Imam Kusmaryono, M.Pd. Advisor II: Dr.
Mohamad Aminudin, M.Pd

This study aims to describe the critical thinking skills of class VII students
in the matter of presenting data using reading, questioning and answering
strategies in terms of students' self-regulation. The method used in this research is
descriptive qualitative. Six respondents were selected as subjekts in the study. Data
collection techniques used in this study were observation, questionnaires, tests and
interviews. Data analysis in this study includes data collection, triangulation, and
drawing conclusions. The results of this study indicate (1) Students with a high level
of self-regulation have high critical thinking skills, in this case students are able to
fulfill all indicators of critical thinking. (2) Students with moderate levels of self-
regulation have high and medium critical thinking skills, students with high critical
thinking skills are able to fulfill 5 of the 6 indicators of critical thinking and students
with moderate critical thinking skills fulfill 4 of the 6 indicators of critical thinking.
(3) Students with a low level of self-regulation have low critical thinking skills,
students are only able to fulfill 1 indicator of critical thinking.

Keywords: Critical Thinking, RQOA, Self Regulation
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang begitu cepat
mengharuskan manusia untuk siap menghadapi perubahan dunia tanpa terkecuali
dalam bidang pendidikan. Salah satunya adalah perubahan era Revolusi Industri 4.0
menuju era Society 5.0. Society 5.0 adalah persepsi akan teknologi masyarakat
dalam pemecahan masalah sosial pada ruang dunia nyata dan maya secara
terintegrasi yang merupakan kolaborasi berpusat pada manusia dengan teknologi
(Al dan IoT) (Hasibuan, 2020).

Konsep Society 5.0 adalah perbaikan dari konsep-konsep yang sudah
muncul lebih awal. Seperti yang kita ketahui, Society 1.0 adalah masa dimana
manusia berada pada era mengenal tulisan dan berburu, Society 2.0 adalah masa
manusia sudah mengetahui bercocok tanam atau dikenal istilah pertanian, Society
3.0 yaitu manusia mulai memanfaatkan mesin guna mendukung aktivitas sehari-
hari dan telah memasuki masa industri, Society 4.0 merupakan masa manusia telah
memahami komputer hingga internet dan Society 5.0 adalah masa semua teknologi
menjadi kebutuhan dari diri manusia, internet digunakan untuk menjalani
kehidupan (Suherman dkk., 2020).

Pada dasarnya Society 5.0 merupakan nuansa baru dalam kesibukan
bermasyarakat yang terintegrasi ke dalam sistem teknologi berupa Al (Artificial

Intelegence) dan 10T (Internet of Things) yang dapat memproses big data dan



mengolah data tersebut (Suherman dkk., 2020). Society 5.0 memfokuskan pada
komponen teknologi dan kemanusiaannya. Komponen fundamentalnya adalah
manusia yang cakap menciptakan nilai baru dapat meminimalisir adanya
ketimpangan pada manusia dan perkara ekonomi melalui perubahan teknologi di
kemudian hari.

Pendidikan memiliki fungsi yang krusial dalam kemajuan
era Society 5.0 yaitu untuk meningkatkan kualitas SDM. Karena itu dibutuhkan
pendidikan perihal kecakapan hidup abad 21 yang diketahui dengan istilah 4C
(Creativity, Critical Thinking, Communication, Collaboration) (Indarta dkk.,
2022). Kecakapan itu bisa dikembangkan dengan berdasar pada aktivitas yang
sesuai dengan materi pembelajaran dan karakteristik kompetensi melalui beragam
model kegiatan pembelajaran. Berpikir kritis merupakan salah satu keahlian yang
dibutuhkan oleh seseorang dari semua keterampilan yang diperlukan dalam
masyarakat berbasis pengetahuan. Siswa pemikir kritis saat berhadapan dengan
masalah matematika, seorang siswa tidak serta merta mengerjakan. Namun
melakukan konstruksi berpikir atas keraguan terhadap masalah tersebut, apakah
masalah itu benar, efektif atau inventif. Siswa akan menganalisis lebih dahulu
masalahnya sehingga pengambilan keputusannya akan lebih baik dan tepat
(Aminudin & Kusmaryono, 2019) .

Budaya berpikir kritis penting diajarkan kepada siswa sejak mula
(Anggraeni dkk., 2022). Salah satu sasaran pembelajaran keterampilan berpikir
kritis adalah mempersiapkan siswa menghadapi perkembangan dunia yang pesat

beriringan dengan berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan. Metode



pembelajaran dengan gaya hafalan materi pelajaran tidak efektif untuk terus
diterapkan. Sehingga pelaksana pendidikan mulai mengevaluasi metode
pembelajaran mengikuti tujuan dari sistem pendidikan yaitu mendidik siswa
tentang bagaimana gaya belajar dan bagaimana daya upaya menumbuhkan
kecakapan yang dibutuhkan pada abad 21. Satuan Pendidikan khususnya selalu
membanggakan diri dalam mengajarkan keterampilan intelektual seperti itu, tetapi
perpindahan ke kelas yang lebih besar dan transmisi informasi yang lebih banyak,
menjadikan keterampilan ini diperlukan orang-orang untuk pemecahan masalah
daripada mengikuti proses standar, yang cenderung menjadi otomatis. Siapapun
yang berurusan dengan publik harus mampu mengidentifikasi kebutuhan dan
menemukan solusi yang tepat.

Kurikulum merdeka yang mulai diterapkan - di satuan pendidikan
mendukung pembelajaran kooperatif. Bahkan kurikulum 2013 dan kurikulum
darurat juga menerapkan hal yang sama. Pembelajaran kooperatif adalah
pembelajaran inovatif yang berbasis pada konstruktivisme, pembelajaran dimana
guru berperan sebagai fasilitator berpusat pada siswa (Nurdyansyah & Fahyuni,
2016). Salah satu strategi pembelajaran yang sepaham dengan maksud diatas adalah
strategi pembelajaran Reading, Questioning and Answering (RQA).

Strategi pembelajaran RQA merupakan suatu strategi pembelajaran
berlandaskan teori konstruktivisme (Hasanuddin, 2012). Dengan implementasi
strategi RQA yang mana salah satu tahapannya adalah kegiatan membaca,
diharapkan kebiasaan membaca pada siswa berdampak pada kemampuan siswa

mengkonstruksi sendiri pengetahuannya. Semakin banyak membaca juga



memberikan pengetahuan dan memunculkan ide atau pertanyaan dalam
pemikirannya. Sehingga untuk menjawab pertanyaannya bisa dengan mencari
pengetahuan yang lebih banyak lagi. Sehingga kemampuan berpikir kritis menjadi
sangat krusial bagi masyarakat di masa yang akan datang.

Konteks matematika sangat dekat dengan istilah menghitung, sedangkan
RQA tidak menunjukkan hal tersebut. RQA juga tetap bisa diterapkan dalam
pembelajaran matematika. Reading atau membaca dalam pembelajaran matematika
tetap diperlukan untuk memahami segala informasi yang dibutuhkan dalam
menyelesaikan masalah matematika. Sedangkan menghitung termasuk dalam
proses Answering atau menjawab masalah matematika.

Adapun yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis adalah Self
Regulation. Self Regulation adalah keterampilan seseorang dalam mengatur
perilakunya guna meraih tujuan dan memungkinkan seseorang untuk menunda
kepuasan jangka pendek demi memperoleh hasil yang diinginkan di masa depan
(Pratiwi & Wahyuni, 2019). Bagaimana siswa mengatur dirinya dalam proses
belajar menunjukkan kemampuan berpikir kritis untuk dirinya. Kemampuan Self
Regulation yang buruk dapat mempengaruhi hidup dengan cara yang merugikan,
berpotensi menyebabkan masalah di sekolah dan menghambat siswa
mengembangkan hubungan yang sehat dengan lingkungannya.

Berdasarkan uraian diatas membuat peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam
Pembelajaran Penyajian Data dengan Strategi Reading, Questioning and

Answering Ditinjau dari Self Regulation siswa”.



1.2. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus penelitian yang akan
dilakukan adalah kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran penyajian
data dengan strategi Reading, Questioning, and Answering yang ditinjau dari
kemampuan Self Regulation siswa.
1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah yang akan dibahas
sebagai berikut:
Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran penyajian data
dengan strategi Reading, Questioning and Answering ditinjau dari.Self Regulation
siswa?
1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka diperoleh tujuan penelitian ini sebagai
berikut:
Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran penyajian
data dengan strategi Reading, Questioning and Answering ditinjau dari Self
Regulation siswa.
1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini meliputi dua hal, yaitu:
1. Teoritis
Diharapkan dapat menyampaikan pengetahuan dan wawasan terhadap penelitian

pembelajaran matematika, khususnya pada kemampuan berpikir kritis siswa dalam



pembelajaran dengan strategi Reading, Questioning and Answering ditinjau dari

Self Regulation siswa.

2. Praktis

a. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini sebagai pembelajaran dan diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis.

b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir Kkritis dengan strategi pembelajaran Reading, Questioning and
Answering.

c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat memberi informasi sekaligus mempertimbangkan
dalam upaya memperbaiki dan peningkatan kualitas pembelajaran matematika.

d. Bagi Peneliti
Dengan dilaksanakannya penelitian ini memberi manfaat kepada peneliti
secara langsung. Sebagai tambahan ilmu dan refleksi diri, atas pengetahuan
yang telah diperoleh. Dan sebagai bekal untuk menjadi pendidik yang

profesional ke depannya.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Kemampuan Berpikir Kritis

2.1.1. Pengertian Berpikir Kritis

Berpikir adalah suatu kegiatan intelektual yang melibatkan kerja otak.
Keterampilan manusia yang membedakannya dengan makhluk lainnya. Aktivitas
yang melibatkan proses mental untuk memahami informasi, membuat koneksi, dan
mengembangkan ide atau solusi terhadap suatu masalah. Berpikir menggunakan
akal sehat, logika, dan analisis untuk mengolah dan memahami informasi yang
diterima melalui  indera, memori, atau pengalaman sebelumnya. Berpikir
memungkinkan kita untuk membuat keputusan, memecahkan masalah, dan
memahami dunia di sekitar dengan lebih baik (Atienza, 2018).

Berpikir kritis adalah keterampilan untuk memikirkan satu perkara atau
pertanyaan secara logis dan rasional, serta mampu mengevaluasi informasi dan
menemukan solusi atas masalah tersebut. Hal ini termasuk memperhatikan fakta
yang ada, menghindari kesimpulan yang tidak rasional, dan mempertimbangkan
berbagai sudut pandang yang mungkin ada (Ahmatika, 2017). Kemampuan yang
sangat penting dalam aktivitas hidup sehari-hari adalah berpikir kritis, karena
membantu manusia mengambil keputusan yang bijaksana dan tepat.

Kemampuan berpikir kritis memberikan pengarahan dalam bekerja, berpikir
dan menunjang lebih cermat untuk menentukan keterpautan suatu dengan yang lain,

sehingga problem solving sangat membutuhkan kemampuan berpikir kritis.



Pengembangan kemampuan ini merupakan penggabungan dari berbagai komponen

pengembangan kemampuan, seperti penalaran, observasi (pengamatan), penilaian,

analisis, persuasi dan pengambilan keputusan. Zamroni & Mahfudz, (2009)

mengutarakan beberapa argumen yang menjadi alasan penting kemampuan berpikir

kritis dikuasai oleh siswa, antara lain :

1)

2)

3)

4)

Informasi yang diterima akan semakin penuh ragam diakibatkan
berkembangnya teknologi dan -ilmu pengetahuan yang pesat, baik
asal/sumber ataupun hakikat informasi tersebut. Sehingga siswa dapat
memperkaya khazanah pemikirannya dan dituntut menguasai kemampuan
mensortir informasi yang baik dan benar.

Siswa adalah people power, artinya siswa menjadi kekuatan yang berdaya
tekan tinggi. Agar kekuatan itu terarahkan, maka siswa perlu dibekali
dengan keterampilan berpikir kritis yang mumpuni (deduktif, induktif, ,
kritis, kreatif, dan reflektif) supaya mampu bertindak dalam pengembangan
ilmu yang ditekuni.

Siswa merupakan masyarakat sosial yang pada masa kini hingga masa yang
akan datang akan mengalami kehidupan yang semakin pelik. Hal semacam
ini memaksa siswa untuk memiliki keterampilan untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi secara kritis.

Berpikir kritis menjadi sentral menuju berkembangnya kreativitas.
Kreativitas tumbuh akibar melihat kejadian atau perkara yang memaksa

siswa untuk berpikir kreatif.



5) Lapangan pekerjaan dimasa kini hingga masa depan membutuhkan
keterampilan berpikir kriris, baik langsung maupun tidak langsung.
Misalnya guru atau digital developer, kemampuan berpikir kritis menjadi
kunci keberhasilannya.

6) Manusia akan selalu diarahkan pada suatu penentuan keputusan, sehingga
memerlukan kemampuan untuk berpikir kritis agar memperoleh keputusan

yang terbaik.

2.1.2. Indikator Berpikir Kritis

Menurut Facione, (2011) menjelaskan tentang indikator berpikir kritis, antara

lain akan diuraikan sebagai berikut.

1) Interpretation (Interpretasi) : memahami dan menyampaikan makna atau
arti dari berbagai macam pengalaman, . konvensi, situasi, data, peristiwa,
keyakinan, kriteria, prosedur, atau aturan.

2) Analysis (Analisis) : merekognisi hubungan inferensial yang dimaksudkan
dan aktual antara deskripsi, konsep, pernyataan, atau bentuk representasi
lain yang dimaksudkan untuk mengungkapkan informasi, penilaian,
keyakinan, alasan, atau pendapat.

3) Inference (Kesimpulan) : mengamankan dan mengidentifikasi komponen
yang digunakan untuk mengambil kesimpulan yang logis; membuat
hipotesis dan dugaan; meninjau informasi yang relevan dan mengurangi
dampak aliran data, pertanyaan, prinsip, keyakinan, konsep, penilaian,

deskripsi, bukti, pertanyaan, pendapat, atau bentuk representasi lainnya.
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4) Evaluation (Evaluasi) : menilai reliabilitas pernyataan atau representasi
lain yang merupakan catatan atau deskripsi dan persepsi, pengalaman,
situasi, penilaian, kepercayaan, atau opini seseorang; dan untuk menilai
kekuatan rasional dari hubungan inferensial konkret atau yang
dimaksudkan antara deskripsi, pernyataan, pertanyaan, atau bentuk
representasi lainnya.

5) Explanation (Penjelasan) : untuk mengungkapkan dan memvalidasi
penalaran itu dalam kaitannya dengan pertimbangan metodologis, bukti,
konseptual, - kriteriologis, dan kontekstual yang menjadi dasar hasil
seseorang; dan menyajikan penalaran seseorang dalam sebuah argumen
yang dapat diyakini kebenarannya.

6) Self Regulation (Regulasi Dir1) : memantau aktivitas kognitif seseorang
secara sadar atas unsur-unsur yang dimanfaatkan dalam aktivitas tersebut
dan hasil yang dipelajari, utamanya dalam mengaplikasikan keterampilan
dalam menganalisis, dan mengevaluasi terhadap penilaian inferensial
seseorang dengan pandangan ke arah mengoreksi, mengkonfirmasi,
mempertanyakan, atau memvalidasi penalaran atau hasil seseorang.

Indikator berpikir kritis menurut Ennis (2011) seorang pemikir kritis

teoretisnya memiliki beberapa indikator atau komponen fundamental yang
disingkat dengan FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, and

Overview) yaitu:
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Tabel 2 1 Indikator Berpikir Kritis menurut Ennis

Indikator Berpikir Kritis

Aspek

F (Focus)

Siswa menafsirkan permasalahan pada soal yang
diberikan. Ditunjukkan dengan siswa mampu
menyebutkan segala informasi dalam situasi
permasalahan matematika yang diberikan dan

menentukan inti pertanyaan.

R (Reason)

Siswa menggunakan argumen berlandaskan
bukti/fakta yang logis di setiap langkah untuk

mengambil kesimpulan ataupun keputusan.

I (Inference)

Siswa mampu menarik simpulan dengan valid.
Ditunjukkan dengan - siswa menggunakan
argumen (R) yang logis untuk menguatkan

kesimpulannya.

S (Situation)

Siswa memanfaatkan segala informasi yang
bersesuaian dengan masalah dan melihat

masalah dari berbagai perspektif.

C (Clarity)

Siswa dapat mengungkapkan kesimpulan yang
dibuat dan menjelaskan lebih lanjut tentang apa
yang diungkapkan. Siswa dapat menjelaskan
kembali jika terdapat istilah dalam soal. Dengan
kata lain, siswa mampu menjelaskan kembali

jawabannya.

O (Overview)

Siswa mengoreksi mulai dari awal hingga akhir
atau memeriksa kembali secara keseluruhan

(yang dihasilkan dari FRISC)
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Beberapa hal yang dapat diidentifikasi dari seseorang dengan kemampuan
berpikir kritis antara lain sebagai berikut. (1) Kemampuan untuk memahami dan
mengevaluasi informasi yang tidak pasti atau ambigu. (2) Kemampuan untuk
memahami dan mengevaluasi argumen atau bukti yang diberikan untuk
mendukung suatu kesimpulan. (3) Kemampuan untuk mencari dan mengolah
informasi dari berbagai sumber yang berbeda untuk mendapatkan gambaran yang
lebih lengkap tentang suatu masalah. (4) Kemampuan untuk mengidentifikasi dan
mengeliminasi bias atau kesalahan logis dalam pemikiran. (5) Kemampuan untuk
mempertimbangkan bebagai sudut pandang yang mungkin ada dalam suatu
masalah. (6) Kemampuan untuk menyimpulkan dengan rasional dan valid

berdasarkan fakta yang ada.

2.2. Self Regulation

2.2.1. Pengertian Self Regulation

Self regulation adalah kapabilitas seseorang untuk mengatur dan mengarahkan
perilakunya sendiri untuk mencapai target yang diinginkan. Self regulation
merupakan komponen penting dari kemampuan berpikir kritis karena
memungkinkan seseorang untuk mengelola dan mengatur emosi, motivasi, dan
perilaku mereka sendiri untuk meraih tujuan yang diinginkan (Supriyati, 2019).

Self regulation dapat dikembangkan melalui latihan dan pengalaman, dan dapat
membantu seseorang untuk menjadi lebih mandiri dan terorganisir dalam mencapai
tujuan mereka. Orang dengan self regulation yang baik cenderung lebih berhasil

ketika belajar, bekerja, dan berkomunikasi dengan orang lain. Self regulation
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adalah upaya seorang dalam melaksanakan aktivitasnya yang melibatkan proses
metakognisi, kognitif, perilaku yang meliputi pengaturan, perencanaan, dan

pemantauan serta afeksi yang dimilikinya.

2.2.2. Faktor — faktor yang mempengaruhi Self Regulation
Menurut Zimmerman (1989) terdapat tiga faktor yang mempengaruhi self

regulation. Berikut ini adalah ketiga faktor tersebut:

BEHAVIORAL

COVERT SELF-REGULATION

,/’ SELF-REGULATION

ENVIRONMENTAL

SELF-REGULATION

Gambar 2 | Triadic Analysis of Self-Regulation

1) Individu (Person)
Faktor individu mencakup beberapa hal dibawah ini:
a. Pengetahuam individu, seorang yang memiliki pengetahuan yang luas
dan beragam akan semakin menunjang seseorang dalam melakukan

regulasi.
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b. Tingkat keterampilan metakognisi yang dipunyai seseorang yang
semakin tinggi akan menunjang aktualisasi regulasi dalam diri
seseorang.

c. Target yang hendak diraih, semakin banyak dan pelik target yang ingin
diraih, semakin besar kemungkinan seseorang melakukan regulasi diri.

2) Tingkah Laku (Behavior)

Tingkah laku merujuk pada upaya seseorang memanfaatkan kemampuan

yang dimiliki. Meningkatnya regulasi pada diri seseorang menunjukkan

seberapa  optimal upaya yang - dikerahkan seseorang dalam
mengkonfigurasi suatu aktivitas.

3) Lingkungan (Environment)

Lingkungan merujuk pada usaha lingkungan yang mengerahkan atensi

khusus pada dampak sosial dan pengalaman pada peran manusia. Ini

tergantung pada bagaimana lingkungan mendukung atau tidak
mendukungnya.

Menurut Pintrich (2004) dalam pembelajaran juga terdapat unsur self
regulation pada diri pembelajar itu sendiri terdiri dari: (1) Pengaturan kognitif dan
regulasi kognitif adalah aktivitas metakognitif dan kognitif. (2) Regulasi motivasi
meliputi usaha untuk mengelola berbagai kesungguhan motivasi. (3) Regulasi
perilaku adalah bagian self regulation yang mengimplikasikan usaha seorang untuk
mengatur tingkah laku sendiri, dan (4) Regulasi terhadap konteks adalah usaha

untuk mengatur konteks dalam mengikuti kelas pembelajaran.
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2.2.3. Indikator Self Regulation

Dalam menentukan self-regulation siswa diperlukan suatu indikator untuk

menumbuhkan self regulation sebagai acuannya. Berikut adalah indikator self

regulation menurut Hendriana & Soemarmo (2014) yaitu :

a.

Mempunyai inisiatif belajar tanpa atau dengan andil orang lain, artinya
siswa mampu mengatur jadwal belajarnya secara mandiri. Siswa sadar
bahwa belajar adalah kebutuhan pribadinya. Siswa juga meminta keluarga
(Orangtua) untuk mengingatkan waktu belajarnya ketika siswa terlena
dalam aktivitas lain selain belajar.

Mampu menelaah keperluan belajar sendiri, artinya siswa mengerti apa saja
kebutuhannya dalam belajar. Kebutuhan tersebut berupa buku, alat tulis,
internet, atau bahkan suasana belajar yang sesuai dengan dirinya.

Dapat menentukan target belajarnya, artinya siswa mempunyai tujuan yang
perlu dicapai dalam proses belajarnya. Hal ini bisa berupa mendapatkan
nilai diatas kriteria ketuntasan minimal, atau mampu memahami pelajaran
yang dibuktikan dengan lulus dalam ujian.

Mampu menyeleksi dan memakai sumber referensi, artinya siswa tidak
terpaku pada satu sumber referensi pelajaran, baik itu buku, lks, atau catatan
dari hasil penjelasan guru di kelas. Siswa juga mampu mencari referensi lain
yang terkait dengan materi pelajaran dari internet untuk mendukung
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.

Menggunakan strategi pembelajaran dan mengulas hasil pembelajarannya

sendiri, artinya siswa mengetahui bagaimana cara belajar paling efektif
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untuk dirinya. Siswa juga merefleksi dirinya setelah belajar, sehingga siswa
tahu apa yang perlu untuk ditingkatkan dalam proses belajar selanjutnya.

f. Bisa berkolaborasi dengan orang sekitar, artinya siswa juga melibatkan
orang sekitar dalam proses belajarnya. Ada waktu siswa perlu belajar
kelompok, maka siswa harus berkontribusi agar tidak ada pihak yang
terbebani dalam belajar kelompok tersebut. Selain itu, siswa juga
memungkinkan untuk membantu- temannya yang lain jika mengalami
kesulitan dalam belajar.

g. Mengembangkan makna, artinya siswa mampu menyampaikan dan
menjelaskan kembali hal yang telah dipelajarinya dengan bahasanya sendiri.
Memanfaatkan pengetahuannya dalam menyelesaikan permasalahan yang
ditemui dalam kehidupan sehari-hari.

h. Mengontrol diri, artinya siswa menjaga motivasi dirinya dalam belajar.
Siswa melakukan hal yang sekiranya akan mendukung agar mencapai target
yang telah dibuatnya, dan menghindari hal-hal yang mungkin menghambat

siswa mencapai target tersebut.

2.2.4. Tingkat Self Regulation Berdasarkan Kemampuan Berpikir Kritis
Budiwiguna dkk. (2022) mengungkapkan self regulation siswa berdampak

positif terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Kemudian juga menggolongkan

tingkatan Self Regulation siswa yang menunjukkan kemampuan berpikir kritis.

Secara ringkas akan ditunjukkan dalam tabel berikut.
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Tabel 2.2 Tingkat Self Regulation Siswa berdasarkan Kemampuan Berpikir Kritis

Indikator Kemampuan

Tingkatan Self
Interval Skor Berpikir Kritis yang
Regulation
muncul
- Interpretation
- Analysis
Tinggi SR =270 - Inference
- Evaluation
- Explanation
- Interpretation
Sedang 30< SR< 70 - Inference
- Evaluation
- Interpretation
Rendah SR < 30
- Evaluation
Keterangan:

SR = Jumlah skor angket self regulation yang diperoleh siswa.

2.3. Teori Konstruktivisme Dalam Pembelajaran Matematika
2.3.1. Pengertian Teori Konstruktivisme

Teori Konstruktivisme adalah teori yang tidak asing dalam dunia pendidikan.
Konstruktivisme artinya bersifat mencipta. Dalam konteks filsafat pendidikan,
konstruktivisme merupakan upaya menyusun tatanan hidup yang berbudaya
modern. Konstruktivisme adalah teori yang sifatnya membangun, baik dari segi
pemahaman, kemampuan, dan pengetahuan dalam proses belajar (Suparlan, 2019).
Teori belajar ini menekankan pada peran aktif dari individu dalam membuat arti
dan menyatakan bahwa realitas sosial dan individu dikonstruksi melalui proses

komunikasi dan interaksi sosial sesuai dengan pengalamannya.
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2.3.2. Perspektif-Perspektif Dalam Konstruktivisme

a. Konstruktivisme Eksogen, perspektif ini merujuk pada suatu pendapat
bahwa kompetensi ilmu mewakili sebuah konstruksi ulang dari wujud
komposisi yang berbeda dalam dunia luar. Pendapat ini didasari pengaruh
erat dari dunia eksternal dalam proses membangun pengetahuan, misalnya
pengajaran, pengalaman, dan peninjauan terhadap acuan-acuan.

b. Konstrutivisme Endogen, perspektif ini menfokuskan pada koordinasi
usaha-usaha yang sebelumnya, tidak langsung dari informasi lingkungan.
Menurut perspektif ini, pengetahuan bukan gambaran dari dunia eksternal
yang didapat melalui interaksi sosial, pengajaran, atau pengalaman.
Pengetahuan berkembang akibat aktivitas kognitif dari konseptual dan
menyertai rangkaian yang diprediksi secara umum.

c. Konstrutivisme Dialektis, perspektif ini berpandangan bahwa pengetahuan
tidak, hanya didapatkan dari sekolah, namun juga didapatkan melalui
interaksi antar teman, guru, tetangga, hingga lingkungan sekitar. Interpretasi
dari sebuah pengetahuan tidak terbelenggu dengan dunia eksternal.
Pemahaman atau pengetahuan muncul dari dampak kontradiktif mental dari

interaksi antara seseorang dengan lingkungan sekitar.

Ketiga perspektif diatas mempunyai kelebihannya masing-masing, persepktif
eksogeneus memiliki kelebihan untuk memahami sejauh mana pengetahuan secara
akurat dan terperinci dari seorang siswa terhadap ilmu tertentu. Perspektif
endogeneus memiliki kelebihan untuk mengenali penguasaan materi seorang secara

terstruktur dimulai dari paling rendah hingga yang paling tinggi, sedangkan
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perspektif dialektikal biasanya dimanfaatkan saat guru ingin merancang intervensi
guna menstimulasi pengetahuan siswa dan menfokuskan penelitian untuk
menciptakan efektifitas dari pengaruh sosial seperti penjelasan terhadap model-
model dan kerja sama dengan teman sebaya. 3 perspektif tersebut saling berkaitan

satu dengan yang lain (Suparlan, 2019).

2.3.3. Konsep Belajar Konstruktivisme
a. Konsep Belajar Konstruktivisme Jean Piaget

Menurut Piaget, Konstruktivisme dipandang dalam perkembangan kognitif
sebagai proses anak yang secara aktif melakukan pemahaman realitas dan
membangun sistem makna melalui interaksi mereka dan pengalaman-
pengalaman. Belajar konstruktivisme Jean Piaget adalah proses tumbuh
kembangnya pengetahuan berdasarkan pengalaman. Terjadi dua proses
kegiatan pada saat proses belajar berlangsung, yaitu: (1) Proses Organisasi,
otak melakukan proses menghubungkan pengetahuan dengan informasi. (2)
Proses Adaptasi, proses mengubah struktur pengetahuan yang dimiliki
dengan pengetahuan yang baru (akomodasi) serta menggabungkan
pengalaman baru yang diterima (asimilasi).

Tabel 2 3 Tahap Perkembangan Kognitif Piaget

Tahap Usia/Tahun Gambaran

Sensorimotor (-2 Pada saat lahir bayi bergerak menurut
reaksi  refleks instingtif  hingga
permulaan pemikiran simbolis. Bayi
mengkonstruksi  suatu  pengetahuan

tentang dunia melalui pengkoordinasian
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Tahap

Usia/Tahun

Gambaran

tindakan  fisik dan  pengalaman-

pengalaman sensor.

Operational

2-7

Anak mulai menggambarkan dunia
dengan kata-kata dari gambar. Gambar
dan kata  menandakan  terdapat
perkembangan pemikiran simbolis dan
melebihi tindak fisik dan kontak

informasi sensor.

Concrete

Operational

7-11

Anak mampu bepikir logis terhadap
fenomena yang konkret dan
menggolongkan berbagai benda sesuai

dangan kategorinya.

Formal

Operational

11-15

Anak mulai beranjak remaja dan berpikir
akan hal yang lebih abstrak dan logis.
Memiliki pandangan yang idealistik.

b. Konsep Belajar Konstruktivisme Vigotsky

Menurut Vigotsky, belajar adalah proses yang melibatkan dua elemen

penting, yaitu biologi dan psikologi. Belajar adalah proses secara biologi

sebagai proses dasar. Belajar juga merupakan proses psikologi sebagai

proses yang lebih tinggi dan esensinya berkaitan dengan lingkungan sosial

budaya. Akibatnya muncul perilaku seseorang karena intervening dua

elemen tersebut. Seseorang akan mendapat stimulus dari lingkungannya,

alat indera akan menangkap dan menyerap stimulus tersebut. Saraf otak

akan memproses informasi yang telah diterimanya. Saraf otak yang

mengolah informasi yang didapat atas keterlibatan alat indera dalam
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menangkap dan menyerap stimulus adalah proses secara fisik-psikologi
sebagai komponen awal dalam belajar. Vigotsky menitik beratkan pada
fungsi interaksi sosial sebagai proses pengembangan belajar sesecorang.
Vigotsky mengalokasi perkembangan kognitif menjadi empat tahap
dilandaskan pada perkembangan bahasa, yaitu: preintellectual speech naive
psychology, egocentric speech, dan inner speech.

Tabel 2 4 Tahap Perkembangan Kognitif Vigotsky

Tahap Gambaran
Preintellectual Tahap permulaan perkembangan kognitif ketika
Speech manusia baru lahir. Terdapat reaksi dasar secara

biologis (mengoceh, menangis, menghentakkan
kaki, gerak-gerik: tubuh, dan mengayunkan
tangan) berkembang secara perlahan menjadi

sempurna seperti berperilaku dan berbicara.

Naive Psychology Tahap kedua perkembangan bahasa saat anak
mengeksplor atau mennggali objek yang konkret
dalam dunianya. Anak mulai memberikan nama
atas objek yang ditemui serta dapat berbicara
mengucapkan beberapa kata. Anak juga mencapai
pemahaman verbal dan memanfaatkannya untuk
berkomunikasi dengan sekitarnya. Hal ini
menguatkan kemampuan bahasanya yang
berpengaruh  terhadap cara berpikir dan

meningkatkan hubungan dengan orang sekitar.

Egocentic Speech Tahap ketiga perkembangan kognitif yang terjadi
pada usia anak 3 tahun. Anak selalu melakukan
percakapannya sendiri tanpa memperdulikan

orang lain akan mendengarkannya atau tidak.
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Tahap Gambaran
Anak seusia ini sering melakukan beberapa peran
dengan dirinya sendiri dalam imajinasinya.
Inner Speech Tahap ini memberikan peran primer dalam

mengarahkan tingkah laku seseorang. Misalkan
pemikiran anak berumur 5 tahun hendak
mengambil mainan di atas almari. Anak tersebut
tidak  dapat  menjangkaunya. Lalu ia
menyampaikan ke dirinya “aku butuh kursi untuk
mengambil mainan itu”. Selanjutnya anak itu
akan mengambil kursi-lalu menaiki kursi untuk
mengambil mainan yang diinginkannya. Dari
situasi tersebut, ucapan dari anak kecil untuk
dirinya sendiri. memberi stimulus atas tingkah
lakunya. Sama  halnya, orang dewasa akan
melakukan inner- speech untuk menstimulus
tingkah laku dan menuntaskan tugas-tugas sulit

yang harus diselesaikan.

Peneliti menggunakan dua teori tersebut, yaitu teori Piaget dan Vigotsky.

Keduanya memiliki subtansi arti yang sepaham yaitu: (1) terdapat proses mula

pengetahuannya terbentuk, dan (2) pengetahuan berkembang akibat ada interaksi

sosial.

2.4. Pembelajaran Reading, Questioning, and Answering

2.4.1. Pengertian Pembelajaran Reading, Questioning, and Answering

Strategi pembelajaran Reading, Questioning, and Answering (RQA) adalah

sebuah pembelajaran kooperatif yang menekankan pada kemampuan membaca,
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mengajukan pertanyaan, dan menjawab pertanyaan yang berlandaskan
konstruktivisme (Bahri & Idris, 2017). Strategi ini biasanya digunakan
pembelajaran bahasa atau sains, dimana siswa diberikan kesempatan untuk
melakukan penelaahan materi, mencari poin penting yang diwujudkan dalam
bentuk pertanyaan dan menjawab hal-hal penting dari sumber yang beragam (Igbal
& Hariyadi, 2015).

Strategi pembelajaran RQA mengharapkan siswa membaca teks dengan cermat
dan mencari informasi yang relevan dengan topik yang dibahas. Setelah membaca
teks, harapannya siswa dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang terkait
dengan teks tersebut, secara mandiri ataupun dalam kelompok. Kemudian, siswa
diharapkan mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan benar dan
tepat.

Strategi pembelajaran RQA dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa, karena memfokuskan pada kemampuan membaca (Literasi), mengajukan
pertanyaan (/nquiry), dan menjawab pertanyaan (Pemecahan Masalah/Problem
Solving) dalam proses pembelajaran secara aktif dan terlibat. Dengan menggunakan
strategi ini, siswa juga dapat memperdalam pemahaman mereka atas materi

pembelajaran dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.

2.4.2. Karakteristik Pembelajaran RQA

Secara keseluruhan, karakteristik pembelajaran RQA adalah pembelajaran
yang menekankan pada kemampuan membaca, mengajukan pertanyaan, dan
menjawab pertanyaan sebagai komponen penting untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kritis siswa (Hasanuddin, 2012). Pembelajaran RQA juga
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mengajak siswa untuk aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran, dan

menggunakan metode kelompok serta teknik umpan balik untuk mengevaluasi hasil

belajar siswa.

Beberapa karakteristik pembelajaran RQA meliputi :

1)

2)

3)

4)

5)

Pembelajaran RQA menekankan pada kemampuan membaca, mengajukan
pertanyaan, dan menjawab pertanyaan sebagai komponen penting
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa

Pembelajaran RQA menggunakan teks bacaan sebagai sumber informasi
dan media pembelajaran.- Teks bacaan dapat berupa teks naratif, prosa, atau
laporan ilmiah yang terkait dengan materi pembelajaran.

Pembelajaran RQA mengajak siswa ikut serta secara aktif dalam proses
pembelajaran. Siswa diharapkan dapat membaca teks dengan cermat,
mengajukan pertanyaan yang tepat, dan menjawab pertanyaan dengan benar
dan tepat.

Pembelajaran RQA menggunakan metode kelompok sebagai cara untuk
memfasilitasi interaksi dan diskusi siswa. Dengan bekerja dalam kelompok
siswa dapat saling bertukar ide dan mengembangkan kemampuan berpikir
kritis mereka.

Pembelajaran RQA menggunakan teknik umpan balik atau refleksi untuk
mengevaluasi kemampuan berpikir kritis siswa dan memberikan arahan
perbaikan bagi siswa yang kurang mampu mengikuti strategi pembelajaran

tersebut.
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2.4.3. Prosedur Pembelajaran RQA

Maulida dkk., (2017) menyebutkan prosedur Pembelajaran RQA intinya terdiri

dari 3 tahap, yaitu membaca, menanya, dan menjawab pertanyaan. Namun lebih

rincinya akan diuraikan sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

3)

6)

7)

8)

9)

Guru menyiapkan teks bacaan yang relevan dengan materi pembelajaran. Teks
ini dapat berupa teks naratif, prosa, ataupun laporan ilmiah.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan strategi RQA kepada siswa.

Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok kecil dan setiap
kelompok diberikan teks bacaan.

Setiap kelompok  siswa membaca ' teks bacaan dengan cermat dan
mengidentifikasi informasi yang relevan dengan topik yang dibahas.

Setiap kelompok siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang relevan
dengan teks bacaan yang diberikan. Pertanyaan-pertanyaan ini dapat berupa
pertanyaan terbuka atau tertutup.

Guru mengumpulkan pertanyaan-pertanyaan dari setiap kelompok siswa dan
menyajikannya kepada seluruh kelas.

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh kelompok siswa lain dijawab
dengan benar dan tepat oleh seluruh siswa kelas.

Guru memberikan respon atau refleksi terhadap siswa yang menjawab
pertanyaan dan mengevaluasi kemampuan berpikir kritis siswa dalam
mengikuti strategi RQA.

Langkah-langkah di atas diulangi dengan teks bacaan yang berbeda untuk

menguatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
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2.5. Penyajian Data
Siswa mempelajari cabang matematika yang dikenal sebagai Penyajian Data,
khususnya pada jenjang sekolah menengah pertama. Data sangat berkaitan erat
dengan segala sesuatu dalam kehidupan sehari-hari. Cabang ilmu matematika yang
berhubugan dengan penghimpunan dan analisa data, serta menarik kesimpulan
berbasiskan data yang didapatkan disebut statistika. Siswa akan belajar cara
penyajian antara lain : mengumpulkan data, menyajikan data dalam bentuk diagram
dan dalam bentuk tabel. Mencakup diagram garis, diagram batang, dan diagram
lingkaran (pie).
a) Data
Data adalah keterangan yang menjelaskan tentang ciri-ciri objek yang diamati.
Data juga diartikan kumpulan dari beberapa datum yang mana datum adalah
fakta tunggal. Misalkan, diketahui kumpulan nilai ulangan matematika siswa
kelas 7, maka kumpulan nilai itu disebut data. Adapun salah satu nilai siswa
kelas 7 dalam data tersebut dinamakan datum. Pengumpulan data dapat
dilakukan dengan cara pengamatan (observasi), pengisian angket, wawancara,

dan mengolah atau menggunakan data yang sudah ada.

b) Tabel
Data disajikan dalam bentuk tabel untuk memudahkan dalam membaca data.
Macam-macam penyajian data dalam bentuk tabel antara lain : (1) Tabel Baris
dan Kolom, digunakan untuk data yang hanya memiliki satu kategori saja. (2)

Tabel Kontingensi, digunakan untuk data yang memiliki lebih dari satu kategori.
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(3) Tabel Distribusi Frekuensi, digunakan untuk data yang dikelompokkan
dalam suatu interval (selang) nilai. Setiap interval nilai memiliki frekuensi
(banyak data).

Diagram

Data yang disajikan dalam bentuk diagram artinya data-data tersebut disusun
dan dibuat dalam bentuk gambar atau lambang. Sehingga penyajian data dalam
bentuk ini akan lebih menarik. Terdapat tiga jenis penyajian data dalam bentuk
diagram, yaitu : (1) Diagram Batang, biasa digunakan untuk menyajikan data
dalam bentuk kelompok seperti nilai ujian, jenis pekerjaan, hasil produksi dan
lainnya dan data tahunan. Terdiri dari sumbu datar dan sumbu tegak yang saling
berpotongan. (2) Diagram Garis, memiliki fungsi untuk menyajikan data yang
berkelanjutan (kontinu). Data akan digambarkan membentuk kurva/garis. Pada
umumnya digunakan untuk mengamati pertumbuhan atau perubahan sesuatu
secara berkelanjutan. (3) Diagram Lingkaran (Pie), digunakan untuk menyajikan
data yang dapat dikategorikan (dikelompokkan). Data akan disajikan dalam
bentuk lingkaran yang terbagi menjadi beberapa juring. Juring-juring dinyatakan
dalam bentuk persen (%) atau derajat (°). Besarnya persentase dan serajat
dipengaruhi oleh banyak nilai atau frekuensi data, sehingga tiap juring akan
mempunyai ukuran nilai yang berbeda. Jika juring dinyatakan dalam bentuk
persen, maka total persentase untuk satu lingkaran penuh adalah 100%.
Sedangkan juring yang dinyatakan dalam bentuk derajat, maka total sudutnya

untuk satu lingkaran penuh adalah 360°. Dalam membuat diagram lingkaran,
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harus menentukan besar persentase atau sudut setiap kategori terlebih dahulu
dengan menggunakan rumus berikut.

e Rumus diagram lingkaran dalam bentuk persen

frekuensi
Besar Persentase = ——— X 100%
jumlah data

e Rumus diagram lingkaran dalam bentuk derajat

frekuensi
Besar Sudut = ————— x 360°
jumlah data

2.6. Penelitian yang Relevan

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang hasilnya sudah teruji kebenarannya
sehingga dalam penelitian ini digunakan sebagai pembanding dan pedoman oleh
peneliti. Beberapa hasil penelitian terdahulu yang digunakan oleh peneliti adalah

sebagai berikut :

Penelitian dilakukan oleh Sudin dkk., (2018) tentang pengaruh model reading
questioning answering terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pokok
bahasan sistem pernapasan manusia. Murni, (2018) tentang pengaruh model
pembelajaran reading questioning and answering (RQA) tentang sistem koordinasi
pada manusia terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI [PA SMA PGRI
di Kota Banjarmasin. Serta Putri dkk., (2022) tentang Analisis model pembelajaran
reading questioning and answering (RQA) terhadap kemampuan berpikir kritis

siswa. Berdasarkan penelitiannya didapatkan informasi bahwa nilai rata-rata kelas
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dengan penerapan model RQA lebih tinggi dibanding nilai rata-rata kelas yang
menerapkan metode konvensional. Respon siswa terhadap diterapkannya model
RQA di kelas sangat baik diterima oleh siswa. Disebutkan juga model RQA dipilih
sebagai salah satu pembelajaran untuk mengatasi penalaran siswa yang rendah.
Kemampuan berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan dengan pembelajaran RQA

yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi isu-isu global di abad 21.

Penelitian dilakukan oleh Badriyah dkk., (2021) tentang Profile of Student’s
Critical Thinking Skills and the Implementation of PBLRQA based on Blended
Learning in Senior High School. Penelitian ini mengungkapkan bagaimana kondisi
kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Kabuh berada pada kategori sangat
rendah. Sehingga merekomendasikan perubahan model pembelajaran yang inovatif
dan kreatif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis yaitu dengan
menerapkan pembelajaran berbasis masalah dan RQA (PBLRQA) yang merupakan

model pembelajaran berbasis blended learning.

Dari beberapa penelitian diatas tentang pengaruh model RQA terhadap
kemampuan berpikir kritis mayoritas menyebutkan bahwa Pembelajaran RQA
berdampak positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Namun belum ada
yang membahas tentang bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran penyajian data dengan strategi RQA ditinjau dari self regulation-nya.
Sehingga peneliti terdorong untuk menganalisis fenomena kemampuan berpikir
kritis siswa dalam pembelajaran penyajian data dengan strategi reading,

questioning and answering ditinjau dari self regulation siswa.
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2.7. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang
penting (Sugiyono, 2016). Kerangka berpikir menjadi alur pikir peneliti sebagai
dasar pemikiran untuk memperkuat sub fokus yang menjadi latar belakang
penelitian ini agar lebih terarah. Sehingga dibutuhkan kerangka berpikir guna

mengembangkan konteks dan konsep penelitian lebih lanjut.

Kerangka berpikir penelitian ini adalah menyadari bahwa kebutuhan
keterampilan 4C di abad 21 menjadi sangat penting, melatarbelakangi penelitian ini
agar dilakukan. Begitu banyaknya informasi yang mudah didapat dari
berkembangnya tcknologi, ‘dan ilmu pengetahuan (Society 5.0) memaksa
masyarakat umum untuk menyaring informasi tersebut. Tidak hanya untuk manusia
dewasa, namun kemampuan berpikir kritis perlu untuk diasah sejak dini agar saat
beranjak dewasa sudah terbiasa untuk berpikir kritis. Mampu memanfaatkan itu
untuk menentukan segala keputusan terbaik dalam hidupnya. Hal ini lah yang
menjadikan kemampuan berpikir kritis salah satu dari keterampilan 4C sabagai

kebutuhan keterampilan hidup abad 21.

Kemampuan berpikir kritis yang menjadi kerangka wutama, yang
dikolaborasikan dengan strategi pembelajaran Reading, Questioning, and
Answering. Strategi RQA terbukti sebagai alternatif yang dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Didukung bahwa strategi RQA berlandaskan
teori konstruktivisme dimana siswa harus berperan aktif dalam membangun

pengetahuannya sendiri. Selain keaktifannya dalam pembelajaran, siswa juga tidak
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dibatasi dalam mencari sumber informasi sebagai pengetahuannya. Kemudian
mengkaji kemampuan berpikir kritis siswa dari tingkat kemampuan Self Regulation

siswa.

Self regulation siswa menjadi penting dalam peneltian ini untuk melihat
bagaimana siswa mengatur dirinya dalam belajar. Sehingga rumusan masalah yang
diambil adalah bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran
penyajian data dengan penerapan strategi Reading, Questioning and Answering
ditinjau dari Self Regulation siswa. Hasil penelitian ini menguraikan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pelajaran penyajian data dengan strategi Reading,

Questioning and Answering ditinjau dari Self Regulation siswa.
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Keterampilan 4C
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Kemampuan Berpikir Kritis
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meningkatkan Kemampuan Self Regulation
Berpikir Kritis
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Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Dalam Pembelajaran Penyajian Data
Dengan Strategi Reading, Questioning And Answering
Ditinjau dari Self Regulation Siswa

¥

Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Dalam Pembelajaran Penyajian Data
Dengan Strategi Reading, Questioning And Answering
Ditinjau dari Self Regulation Siswa

Gambar 2 2 Bagan Kerangka Berpikir



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini akan menjelaskan fenomena yang terjadi tentang kemampuan
berpikir kritis siswa, sehingga dipilih metode penelitian kualitatif. Digunakan
penelitian kualitatif karena hasil temuan penelitian tidak dapat diperoleh dengan
cara kuantitatif atau prosedur statistik. Penelitian ini menekankan pada hal
terpenting yang berupa fenomena, kejadian, dan gejala sosial. penelitian kualitatif
adalah penelitian interpretatif, dengan peneliti lazimnya berperan serta dalam
pengalaman intensif dan berkelanjutan bersama partisipan. Ini menginformasikan
berbagai isu pribadi, etis, dan strategis ke dalam proses penelitian kualitatif (Locke
et al., 2007). Dengan pemikiran ini, para peneliti secara eksplisit merekognisi nilai,
bias, dan latar belakang pribadi mereka, seperti budaya, jenis kelamin, status sosial
ekonomi, dan sejarah, yang mengontruksi interpretasi mereka yang terbentuk
selama penelitian. Selain itu, akses ke lokasi penelitian dan masalah etika yang

mungkin muncul juga menjadi faktor peran peneliti (Creswell, 2009).

Metode kualitatif digunakan guna memungkinkan peneliti untuk
mempelajari tentang kepribadian seorang dan melihat mereka sebagai manusia
yang memahami dunianya. Dengan begitu, penelitian kualitatif mengarahkan
peneliti untuk menggali konsep tentang segala sesuatu yang dipahami dan

digunakan responden dalam kehidupannya sebagai makhluk berbudaya.

33
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3.2.Tempat Penelitian

Tempat penelitian akan dilaksanakan di SMP Islam Sultan Agung 3
Kalinyamatan. Yang lebih tepatnya terletak di Jalan Raya Welahan, Desa Kriyan,
Kecamatan Kalinyamatan, Kabupaten Jepara, dengan siswa kelas VII SMP Islam

Sultan Agung 3 Kalinyamatan sebagai subjek penelitian.

Alasan pemilihan lokasi tersebut sebagai tempat penelitian adalah peneliti
pernah melakukan observasi pada tahun 2021. Dengan melakukan wawancara
dengan guru pengajar matematika menyebutkan bahwa kemampuan siswa yang
masih belum fokus terhadap pembelajaran. hal ini menunjukkan bahwa ada masalah
dengan self regulation siswa. Wawancara juga pencliti lakukan dengan kepala
sekolah dari SMP Islam Sultan Agung 3 Kalinyamatan, beliau menuturkan bahwa
implementasi kurikulum menekankan pada 4C yang merupakan keterampilan untuk
dikuasai di abad 21. Oleh karena itu peneliti tertarik mengulas kemampuan berpikir
kritis siswa SMP Islam Sultan Agung 3 Kalinyamatan, terkhusus pada
pembelajaran penyajian data dengan strategi RQA ditinjau dari kemampuan self

regulation siswa.

3.3. Sumber Data Penelitian

Strategi purposive sampling dilakukan dalam pemilihan subjek. Strategi ini
dipilih dengan pandangan peneliti yang membutuhkan data dari subjek dengan
suatu target tertentu. Subjek dipilih dengan pertimbangan bahwa merekalah yang
paling mengetahui informasi yang diteliti. Sumber data dalam penelitian ini diambil
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah

teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Sumber
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data dalam penelitian ini diambil dari fenomena di kelas tentang perilaku siswa
dalam mengikuti pembelajaran matematika. Bagaimana siswa mengatur dirinya
dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Siswa yang dimaksud peneliti adalah siswa
SMP Islam Sultan Agung 3 Kalinyamatan. Dalam penelitian ini, subjek yang dipilih
menjadi narasumber merupakan siswa yang dipilih berdasarkan perilakunya

menunjukkan tingkat kemampuan Self Regulation dalam berpikir kritis.

3.4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian yang akan dilakukan, teknik pengumpulan data yang

digunakan adalah dokumentasi, observasi, wawancara, dan tes. Penjelasannya
sebagai berikut.
a. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data ini dilaksanakan dengan cara menghimpun beragam
literatur cetak seperti jurnal, buku, majalah, serta bahan tercetak lainnya serta
medium elektronik ataupun internet yang akan dimanfaatkan dalam menganalisa
secara teoritis. Beberapa dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah
jumlah siswa, daftar nama siswa, hasil tes, atau rincian lainnya. Hal ini diperlukan
untuk mendukung pengumpulan data penelitian agar informasi yang diperoleh
dapat dipertanggungjawabkan.
b. Observasi

Observasi merupakan cara mengumpulkan informasi melalui pengamatan
sistematis dan pencatatan fenomena yang menjadi subjek pengamatan. Observasi
dilakukan saat berlangsung proses pembelajaran yaitu dengan cara mencatat dan

mengamati seluruh aktivitas siswa maupun guru.
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Pengamatan kualitatif adalah pengamatan di mana peneliti menuliskan catatan
lapangan tentang aktivitas dan tingkah laku subjek di lokasi penelitian. Peneliti
menulis catatan lapangan dengan cara yang tidak terstruktur atau semi terstruktur
(menggunakan pedoman pertanyaan sebelumnya berdasarkan yang ingin diketahui
oleh peneliti), aktivitas di lokasi penelitian. Pengamat kualitatif juga dapat turut
serta dalam berbagai peran dari non-peserta hingga peserta penuh.

c. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan maksud menghimpun data atau informasi
mengenai objek. Wawancara bersifat terstruktur serta tidak formal. Terstuktur
maksudnya adalah pertanyaan-pertanyaan tidak bersifat kaku dalam wawancara,
digunakan sebagai pedoman dan bisa terjadi perubahan sesuai kondisi dan situasi
di lapangan (fleksibel). Berikut adalah tahapan umum yang digunakan peneliti
dalam observasi dan juga wawancara.

1) Peneliti melakukan pengamatan dengan datang ke tempat penelitian

2) Peneliti selalu berupaya untuk mencatat segala sesuatu yang berhubungan
dengan fokus penelitian setiap berbaur di tempat penelitian,.

3) Peneliti juga berusaha menggali segala hal yang ada relevan dengan konteks
penelitian ini di tempat penelitian,.

4) Peneliti membuat persetujuan dengan beberapa subjek untuk melakukan
diskusi atau dialog terkait topik penelitian.

5) Peneliti berusaha mengeksplorasi selengkap mungkin data dan informasi

yang dibutuhkan berkaitan dengan fokus penelitian.
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d. Tes

Sugiyono (2016) menyatakan bahwa tes adalah pengukuran yang seragam dan
objektif dan merupakan proses metodis. Penelitian ini menggunakan tes formatif
sebagai bahan acuan ketuntasan klasikal berdasarkan indikator kemampuan
berpikir kritis siswa. Tes formatif bertujuan untuk menginvestigasi kemampuan
berpikir kritis siswa pada pelajaran matematika kelas VII SMP Islam Sultan Agung
3 Kalinyamat Jepara ditinjau dari kemampuan Self Regulation.. Tes akan
dilaksanakan dengan materi penyajian data sesuai kompetensi dasar kurikulum
yang diterapkan sekolah. Soal tes akan berbentuk uraian sebanyak 2 soal yang
dikerjakan oleh siswa secara individu.
e. Angket

Sugiyono (2016) mengungkapkan angket adalah teknik menghimpun data
dengan cara responden diberikan daftar pertayaan atau pernyataan tertulis untuk
diisi. Penelitian ini menggunakan angket kemampuan self regulation siswa. Daftar
pernyataan analisis kemampuan dalam penelitian bersifat angket tertutup.
Responden memberikan simbol checklist pada satu opsi yang sesuai dengan kondisi
responden di formulir angket yang disediakan.
3.5. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah perangkat yang dimanfaatkan untuk
mengumpulkan data agar penelitian yang dilakukan kian mudah sehingga
mendapatkan hasil yang lebih baik (Dian, 2017). Instrumen penelitian yang

digunakan peneliti sebagai berikut.
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a. Pedoman Observasi
Pedoman observasi merupakan proses peninjauan dokumen untuk
memberikan informasi yang tepat dan akurat, sehingga diperlukan arahan
atau pedoman untuk mengarahkan peneliti terhadap aspek yang perlu
dilakukan secara terpadu. Pedoman observasi digunakan peneliti untuk
mendukung pengumpulan data. Sehingga informasi yang didapatkan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya.

b. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara diperlukan untuk mengumpulkan data berupa
informasi yang digunakan dalam penelitian kualitatif dengan metode tanya
jawab antara subjek dan peneliti. Pedoman wawancara terdiri dari
pertanyaan-pertanyaan seputar indikator yang menunjukkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Pedoman wawancara dimanfaatkan untuk
memudahkan menggali informasi mendalam terhadap subjek.

c. Instrumen Angket.
Instrumen Angket digunakan untuk menggali informasi yang diperlukan
sebagai data dalam penelitian kualitatif dengan menggunakan lembar
angket berisikan pernyataan-pernyataan. Pernyataan dalam instrumen
angket adalah seputar indikator yang menunjukkan kemampuan self
regulation siswa. Responden diharuskan mengisi setiap pernyataan yang
sesuai dengan dirinya. Setiap pernyataan diberikan kriteria pengukuran

untuk pilihan jawabannya sebagai berikut.
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Tabel 3.1 Skor Angket

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
SS : Selalu Skor 5 Skor 1
SR : Sering Skor 4 Skor 2
KD : Kadang-kadang Skor 3 Skor 3
JR : Jarang Skor 2 Skor 4
PS : Pernah Sekali Skor 1 Skor 5

Tabel 3.2 Kriteria Tingkat Self Regulation

Tingkatan Self
Interval Skor
Regulation
Tinggi SR=>%+ 1o
Sedang X —1oc <SR<x+1c
Rendah SR<x-1o
Keterangan:

SR = Skor angket Self Regulation yang diperoleh siswa

. Instrumen Tes

Instrumen tes dimanfaatkan untuk menguji kemampuan berpikir kritis
siswa. Data yang diperlukan dari intrumen ini adalah hasil
pekerjaan/jawaban dari siswa setelah menyelesaikan soal tes. Jawaban
siswa akan ditelaah berdasarkan indikator berpikir kritis. Instrumen tes
dibutuhkan untuk mengetahui kondisi nyata kemampuan berpikir kritis

siswa.
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3.6. Teknik Analisis Data

Teknik deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini sebagai teknik
analisis data. Teknik ini dipilih untuk diterapkan guna menganalisis,
menggambarkan dan meringkas berbagai kondisi di lapangan terkait permasalahan
yang diselidiki.

Langkah dalam menganalisis data deskriptif kualitatif yaitu, pertama-tama data
yang dikumpulkan harus dikelompokkan ke dalam kategori-kategori yang relevan.
Kemudian setiap kategori dianalisis secara mendalam untuk menemukan pola-pola
yang terjadi dalam data tersebut. Setelah itu, pola-pola tersebut diformulasikan
menjadi kesimpulan atau hipotesis tentang fenomena yang diteliti.

Teknik analisis data deskriptif kualitatif dalam penelitian ini menggunakan
teknik dokumentasi, observasi, tes, dan wawancara sebagai sumber data. Teknik ini
membutuhkan interpretasi yang tepat dari analisis data agar hasilnya dapat
dijadikan sebagai dasar untuk mengembangkan hipotesis atau kesimpulan tentang
fenomena yang diteliti.

Berikut adalah beberapa tahapan yang perlu dilakukan dalam analisis data
kualitatif, yaitu :

1) Membaca dan menelaah data dengan cermat untuk memahami isi dan

konteks data tersebut.

2) Mencatat dan mengkode setiap unit informasi yang penting dalam data,

seperti kata-kata kunci, tema-tema, atau pola-pola yang muncul.

3) Menggunakan kode-kode tersebut untuk mengelompokkan data menjadi

kategori-kategori yang berbeda.
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4) Menganalisis dan membandingkan kategori-kategori tersebut untuk
menemukan pola-pola atau tema-tema yang muncul.
5) Menuliskan hasil analisis dalam bentuk deskripsi yang jelas dan sistematis
untuk mempresentasikan temuan-temuan yang diperoleh.
3.7. Pengujian Keabsahan Data
Komponen pengumpul data yang utama dalam penelitian kualitatif adalah
peneliti itu sendiri. Peneliti sebagai komponen pengumpul data tidak perlu diuji
dengan segala kekurangannya. Namun, data yang harus dikumpulkan perlu
diperiksa keabsahannya agar diperoleh data yang benar-benar objektif. Teknik uji

keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi.

Triangulasi adalah teknik yang dimanfaatkan dalam penelitian untuk
mengevaluasi dan memvalidasi hasil penelitian dengan menggunakan lebih dari
satu metode atau sumber data. Peneliti memperoleh gambaran yang kian lengkap

dan menyeluruh terkait fenomena yang diteliti dengan menggunakan triangulasi.

Beberapa jenis triangulasi yang bisa dimanfaatkan dalam penelitian, yaitu :

1) Triangulasi metode : penggunaan lebih dari satu metode penelitian untuk
menguji hasil penelitian

2) Triangulasi teoritis : penggunaan lebih dari satu teori atau konsep untuk
menjelaskan hasil penelitian.

3) Triangulasi sumber : penggunaan lebih dari satu sumber data untuk

menguji hasil penelitian.
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Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teoritis. Hal ini
cukup karena peneliti hanya menggunakan metode penelitian kualitatif, sehingga

tidak menggunakan triangulasi metode.

3.8. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah tahapan yang akan dilakukan untuk menghimpun
data guna menjawab rumusan masalah dalam yang dibahas dalam penelitian ini.

Tahapan yang telah dilaksanakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengaturan jadwal pengambilan data oleh peneliti kepada sekolah

2. Pertemuan 1 pembelajaran dengan strategi reading, questioning and
answering.

3. Pengambilan data angket setelah pembelajaran.

4. Pertemuan 2 pembelajaran dengan strategi reading, questioning and
answering.

5. Pelaksanaan tes kemampuan berpikir kritis setelah pembelajaran.

6. Wawancara dengan beberapa siswa yang dipilih dengan purposive
sampling.

7. Analisis data dan pengambilan kesimpulan penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Data penelitian adalah hasil yang diperoleh dari pengumpulan data dalam
penelitian, kemudian dianalisis untuk mendapatkan simpulan tentang penelitian
yang dilaksanakan. Hasil dari observasi, jawaban angket, jawaban tes, dan hasil
wawancara terhadap subjek penelitian adalah data dalam penelitian ini. Sesuai
dengan hasil data tersebut, kemampuan berpikir kritis siswa dapat diindikasi

berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis.

Penelitian dilakukan di, SMP Islam Sultan Agung 3 Kalinyamatan Kabupaten
Jepara tahun 2022/2023. Dipilih kelas VII C dengan 29 siswa sebagai kelas yang
menjadi subjek penelitian. Namun dalam praktiknya hanya diikuti oleh 26 siswa
dikarenakan 3 siswa lainnya harus mengikuti kegiatan lain yang telah ditentukan
oleh pihak sekolah. Kemudian dari 26 siswa akan dipilih 6 siswa sebagai subjek
wawancara. Penelitian dilaksanakan sebanyak 2 pertemuan pembelajaran yaitu
pada tanggal 29 - 30 Mei 2023 dan wawancara dilakukan pada tanggal 17 Juni 2023.

4.1.1. Penerapan Pembelajaran dengan Strategi Reading, Questioning, and

Answering

Strategi pembelajaran reading, questioning, and answering menciptakan
suasana baru bagi siswa. Siswa lebih aktif untuk mengikuti diskusi pembelajaran di
kelas. Diskusi dilaksanakan dengan mengelompokkan siswa menjadi beberapa

kelompok diskusi dan diberikan lembar diskusi masalah. Siswa diberikan

43
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kebebasan untuk mencari sumber informasi dari manapun untuk

menyelesaikan permasalahan.

Berdasarkan hasil observasi, diperoleh informasi bahwa rata-rata siswa
mengikuti kegiatan awal pembelajaran adalah 64,4% meliputi pemaparan tujuan
pembelajaran dan pertanyaan pemantik. Dalam kegiatan inti yaitu diskusi, rata-rata
siswa antusias mengikuti arahan guru dan diskusi sesuai dengan kelompoknya
masing-masing dengan persentase 73,4%. Pada kegiatan akhir pembelajaran
meliputi penarikan kesimpulan materi pembelajaran, siswa saling bersautan
menyebutkan pengetahuan baru yang didapatkan dengan rata-rata partisipasi siswa
sebesar 90,3%.

Manfaat dari diterapkannya strategi RQA adalah siswa lebih antusias menggali
sumber informasi untuk mengonstruksi pengetahuannya. Strategi RQA membantu
meningkatkan kemampuan  berpikir kritis' siswa. —~Siswa memaksimalkan
kemampuan berpikir kritisnya untuk mengolah segala informasi yang didapatkan

menjadi pengetahuan.

4.1.2. Analisis Hasil Angket Self Regulation

Siswa diberikan angket untuk mengukur kemampuan self regulation siswa.
Hasil angket kemudian dikelompokkan menjadi 3 kategori meliputi rendah, sedang
dan tinggi. Lampiran 6 menunjukkan rincian hasil angket self regulation siswa.

Berdasarkan Berdasarkan hasil angket, dipilih 6 siswa sebagai responden untuk
menjadi subjek dan dikulik lebih dalam mengenai kemampuan berpikir kritisnya

melalui wawancara. Subjek tersebut masing-masing terdiri dari 2 siswa dengan self’
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regulation rendah, sedang, dan tinggi. Subjek terpilih ditunjukkan dalam tabel

berikut.
Tabel 4 1 Daftar Subjek Penelitian
Kode . . Urutan
No Siswa Skor Angket Tingkat Self Regulation Subjek
1. S06 75 Tinggi 1
2. S24 71 Tinggi 2
3. S18 69 Sedang 3
4. S09 62 Sedang 4
5. S17 53 Rendah 5
6. S15 50 Rendah 6

4.1.3. Analisis Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Jawaban siswa dalam tes kemampuan berpikir kritis adalah acuan untuk
mendapatkan informasi bagaimana kemampuan berpikir kritis 6 subjek terpilih.
Hasil tes diperdalam dengan dilakukannya wawancara kepada 6 subjek, kemudian
dikelompokkan menjadi 3 golongan tingkatan kemampuan berpikir kritis yaitu
rendah, sedang dan tinggi. Tabel berikut adalah daftar subjek berdasarkan tingkatan

kemampuan berpikir kritis.

Tabel 4 2 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Subjek

Indikator Berpikir

No Kode Siswa Tingkat Self Regulation Kritis yang Muncul

Focus, Reason,
1. S06 Tinggi Inference, Situation,
Clarity, Overview

Focus, Reason,
2. S24 Tinggi Inference, Situation,
Clarity, Overview
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. . . Indikator Berpikir
K Tingkat R
No ode Siswa ingkat Self Regulation Kritis yang Muncul
Focus, Reason,
3. S18 Sedang Inference, Situation, ,
Overview

" 309 Sedang R'easo.n, Inferen?e,
Situation, Overview

5. S17 Rendah Focus

6. S15 Rendah Focus

4.1.4. Identifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa ditinjau dari Self

Regulation

a. Tinggi

1) Deskripsi Subjek S06

Subjek S06 menyelesaikan soal tes tertulis tentang kemampuan berpikir

kritis. Berikut adalah hasil pengerjaan Subjek S06 pada soal nomor 1.
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Gambar 4 1 Jawaban Subjek S06 soal nomor 1
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Berdasarkan hasil tes Subjek S06 pada gambar 4.1 menunjukkan bahwa
Subjek S06 mampu menyelesaikan soal tes tertulis. Beberapa indikator berpikir
kritis muncul dalam hasil tes tertulis Subjek S06 yaitu Reason dan Inference.
Indikator Focus muncul dalam wawancara yang dilakukan dengan Subjek S06.
Ditunjukkan dengan Subjek S06 menyebutkan bahwa yang menjadi inti pertanyaan
dari soal tes tertulis adalah “berapa pengunjung datang pada hari rabu?”. Subjek
S06 juga menyebutkan informasi bahwa rata-rata pengunjung perpustakaan selama
5 hari adalah 41 orang. Disebutkan juga detail pengunjung pada hari senin, selasa,
kamis dan jum’at. Hal ini menunjukkan bahwa Subjek S06 mengetahui inti
pertanyaan dan mengetahui informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan

permasalahan. Berikut adalah kutipan wawancara dengan Subjek S06.

P . Baik, Pertanyaan pertama, apa saja  informasi yang kamu
dapatkan dalam soal tes tersebut?
S06  : Dari soal nomor 1, informasi yang saya dapatkan adalah rata-

rata pengunjung adalah 41 orang selama 5 hari. Senin ada 45
pengunjung. Selasa ada 40 pengunjung, Kamis ada 30
pengunjung dan Jum’at ada 20 pengunjung.

P ;. Kemudian apa yang menjadi pertanyaan utama dalam soal tes
itu?
S06 : Dalam soal nomor 1 yang menjadi pertanyaan adalah

“berapakah pengunjung yang datang pada hari rabu?”
Indikator Reason ditunjukkan oleh Subjek S06 yang menuliskan perhitungan
dalam proses menemukan jawabannya. Hal ini juga didukung penjelasan Subjek
S06 melalui wawancara yang dilakukan. Subjek S06 mengalikan dahulu rata-rata
pengunjung untuk menghitung jumlah pengunjung selama 5 hari dengan teknik
perkalian bersusun yang diperoleh hasil 205. Kemudian hasil tersebut dikurangi

data pengunjung hari senin yaitu 45 diperoleh hasil 160. Lanjut dikurangi dengan
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data pengunjung hari selasa yaitu 40 diperoleh hasil 120. Kemudian dikurangi data
pengunjung pada hari kamis yaitu 30 diperoleh hasil 90. Selanjutnya dikurangi data
pengunjung hari jum’at yaitu 20 diperoleh hasil 70. Subjek S06 menggunakan
teknik pengurangan bersusun untuk menghitung pengunjung pada hari rabu.

Berikut adalah kutipan wawancara dengan Subjek S06.

P . Apa alasanmu menyimpulkan permasalahan dalam soal tes itu?

S06  : Soal nomor 1, saya menjumlahkan jumlah pengunjung pada hari
senin, selasa, kamis, dan jum’at. Lalu rata-rata 41 orang tadi
dikalikan 5. Kemudian mengurangi total tersebut dengan jumlah
pengunjung pada hari Ssemin, selasa, kamis, dan jum’at.
Sehingga diperoleh hasil 70.

Indikator /nference diduga muncul pada hasil tes tertulis Subjek S06. Hal ini
ditunjukkan Subjek S06 yang menuliskan “pengunjung pada hari rabu” disebelah
proses perhitungan yang dilakukan oleh Subjek S06. Peneliti melakukan konfirmasi
terkait hal itu dalam wawancara dengan Subjek S06. Berikut adalah kutipan

wawancara dengan Subjek S06.

P . Apa kesimpulanmu setelah menyelesaikan soal tes itu?
S06  : ' Jadi, pengunjung yang datang pada hari rabu adalah 70 orang.

Berdasarkan wawancara dan hasil tes tertulis soal nomor 1 oleh Subjek S06
menunjukkan bahwa Subjek S06 memunculkan indikator berpikir kritis yaitu
Focus, Reason dan Inference. Subjek S06 mampu menjelaskan hasil pekerjaannya
dalam wawancara. Indikator tersebut juga muncul dari hasil pekerjaan subjek S06

pada soal nomor 2 sebagai berikut.
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Gambar 4 2 Jawaban Subjek S06 soal nomor 2

Berdasarkan hasil pengerjaan subjek S06 pada gambar 4.2 menunjukkan
bahwa subjek S06 mampu menyelesaikan soal tes tertulis. Proses penyelesaian yang
digunakan subjek S06 sudah runtut dari awal hingga akhir. Beberapa indikator
berpikir kritis yang muncul dalam hasil tes tertulis subjek S06. Indikator Focus
ditunjukkan dalam hasil tes tertulis subjek S06. Hal ini ditunjukkan subjek S06 yang
menuliskan rincian berapa siswa laki-laki dan siswa perempuan yang mendapatkan
nilai 60 hingga nilai 90 dari diagram batang dalam soal tes tertulis. Subjek S06 juga
menuliskan arti dari simbol yang menjelaskan M1 adalah median siswa laki-laki,
M: adalah median siswa perempuan dan M adalah median dari siswa keseluruhan.

Setelah dilakukan wawancara, indikator Focus juga ditunjukkan dengan subjek S06
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yang menyebutkan bahwa yang menjadi inti pertanyaan dari soal tes tertulis adalah

jumlah dari median siswa laki-laki, median siswa perempuan, dan median siswa

secara keseluruhan. Subjek S06 juga menjelaskan mengenai interpretasi terhadap

diagram batang. Berikut adalah kutipan wawancara dengan subjek S06.

S06

506

506

Ini saja. Untuk soal nomor 2, informasi yang saya dapatkan
adalah adanya diagram batang yang menyatakan nilai
matematika kelompok siswa laki-laki dan siswa perempuan.
Bisa diinformasikan lebih dalam maksud dari diagram batang
tersebut?

Siswa laki-laki yang mendapat nilai 60 sebanyak 5 orang, dan
siswa perempuan Sebanyak 10 orang. Yang mendapat nilai 70,
ada siswa laki-laki 12 orang, dan siswa perempuan 3 orang.
Nilai 80-adalah 1 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Nilai
90, siswa laki-laki sebanyak 6 orang dan siswa perempuan 6
orang.

Kemudian apa yang menjadi pertanyaan utama dalam soal tes
itu?

Untuk soal tes nomor 2?2

Yang menjadi pertanyaan soal nomor 2 adalah “‘Jumlah median
siswa laki-laki, median siswa perempuan, dan median seluruh
siswa?”

Indikator Reason ditunjukkan oleh subjek S06 karena menuliskan prosesnya

menentukan median masing-masing data. Subjek S06 mencari dahulu median siswa

laki-laki, dengan menjumlahkan frekuensi siswa laki-laki yang mendapat nilai 60

hingga 90 yaitu 5 + 12 + 1 + 6 = 24 maka diperoleh median ada pada data ke-12

dan data ke-13 dengan nilai 70. Kemudian subjek S06 mencari median siswa

perempuan, dengan menjumlahkan frekuensi siswa perempuan yang mendapat nilai

60 hingga 90 yaitu 10 + 3 + 8 + 6 = 27 maka diperoleh median ada pada data ke-

14 dengan nilai 80. Selanjutnya subjek S06 mencari median terakhir, yaitu median

siswa keseluruhan. Jumlah siswa laki-laki adalah 24 ditambahkan dengan jumlah
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siswa perempuan adalah 27 hasilnya 51. Subjek S06 mendapatkan median siswa
keseluruhan ada pada data ke-26 dengan nilai 70. Subjek S06 menjumlahkan
median-median yang telah diperoleh yaitu 70 + 80 + 70 = 220. Hal ini juga
didukung penjelasan subjek S06 memalui wawancara yang dilakukan. Berikut

adalah kutipan wawancara dengan subjek S06.

P : Apa alasanmu menyimpulkan pemasalahan dalam soal tes itu?
P . Bagaimana dengan soal tes nomor 2?
S06 : Mencari dulu median siswa laki-laki adalah data ke-12 dengan

nilai 70. Kemudian median siswa perempuan adalah data ke-14
yaitu nilai 80. Median seluruh siswa adalah data ke-26 yaitu
nilai 70.

Indikator Inference diduga muncul pada hasil tes tertulis subjek S06. Hal ini
ditunjukkan subjek S06 yang menuliskan 70 + 80 + 70 = 220 di bawah proses
perhitungan yang dilakukan oleh subjek S06. Peneliti melakukan konfirmasi terkait

hal itu dalam wawancara dengan subjek S06. Berikut adalah kutipan wawancara

dengan subjek S06.
P . Apa kesimpulanmu setelah menyelesaikan soal tes nomor 2?
S06  :  Jadi, setelah saya menjumlahkan median siswa laki-laki, median

siswa perempuan, dan median siswa keseluruhan. Hasilnya 220.
Berdasarkan hasil tes tertulis soal nomor 2 dan wawancara dengan subjek

S06 menunjukkan bahwa subjek S06 memunculkan indikator berpikir kritis yaitu
Focus, Reason dan Inference. Subjek S06 mampu menjelaskan hasil pekerjaannya

dalam wawancara.

Indikator berpikir kritis lainnya ditunjukkan dalam wawancara peneliti
dengan subjek S06 sebagai berikut. Indikator Situation, artinya subjek S06 mampu

menggunakan segala informasi yang didapatkannya dalam menyelesaikan
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permasalahan. Pada soal nomor 1, subjek S06 menggunakan informasi rata-rata
pengunjung untuk menghitung total pengunjung selama 5 hari. Subjek S06 juga
menggunakan informasi mengenai data pengunjung pada hari senin, selasa, kamis
dan jum’at untuk menghitung data pengunjung pada hari rabu. Pada soal nomor 2,
subjek S06 menggunakan informasi yang diperolehnya mengenai rincian frekuensi
nilai ulangan yang diperoleh siswa. Informasi itu digunakan subjek S06 untuk
mencari median dari masing-masing kelompok data, yaitu median kelompok siswa
laki-laki, median kelompok siswa perempuan, dan median siswa keseluruhan. Hal
ini ditunjukkan dengan pengakuan subjek S06 dalam wawancara sebagai berikut.

P . Apakah semua informasi dalam soal tes itu dapat kamu gunakan
untuk menyelesaikan permasalahannya?

S06 : Iyapak.

P . Adakah informasi yang sia-sia?

S06  : Tidak ada.

Indikator Clarity juga ditunjukkan dengan subjek S06 telah mengetahui
segala istilah yang ada dalam soal, subjek S06 juga mampu menjelaskan bagaimana
proses dirinya menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Hal ini ditunjukkan
dengan pengakuan subjek S06 dalam wawancara sebagai berikut.

P ;. Apakah ada istilah yang belum kamu ketahui sebelumnya dari
soal tes itu?

S06 . Tidak ada.

P : Semuanya tau ya? Bisa menjelaskan ya?

S06  : Iya pak.

Indikator Overview muncul pada subjek S06. Hal ini ditunjukkan dengan
pengakuan bahwa subjek S06 mengecek dahulu hasil pekerjaannya sebelum
dikumpulkan kepada peneliti. Subjek S06 yakin dengan jawaban yang telah

dituliskannya. Berikut adalah kutipan wawancara dengan subjek S06.
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P : Sebelum mengumpulkan hasil pekerjaanmu, apakah kamu cek
terlebih dahulu hasil pengerjaanmu?

S06  : Iya, saya cek terlebih dahulu.

P :Jadi sudah yakin dengan jawaban kamu?

S06  : Iya pak, saya yakin.

Berdasarkan deskripsi diatas, disimpulkan bahwa Subjek S06 digolongkan
memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi. Subjek S06 memenuhi 6 indikator

berpikir kritis yaitu Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, dan Overview.

2) Deskripsi Subjek S24

Subjek S24 menyelesaikan soal tes tertulis tentang kemampuan berpikir

kritis. Berikut adalah hasil pengerjaan subjek S24 pada soal nomor 1.
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Gambar 4 3 Jawaban Subjek S24 soal nomor 1

Berdasarkan hasil pengerjaan subjek S24 pada gambar 4.3 menunjukkan
bahwa siswa S24 mampu menyelesaikan soal tes. Beberapa indikator muncul dalam
pekerjaan subjek S24 terkait kemampuan berpikir kritisnya yaitu Focus, Reason,

dan Inference. Indikator Focus muncul dalam hasil tes tertulis dan wawancara
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subjek S24. Hal tersebut ditunjukkan dengan subjek S24 menuliskan informasi
yang didapatkannya yaitu rata-rata pengunjung 41 orang selama 5 hari. Kemudian
subjek S24 juga mengalikan rata-rata yang diketahuinya untuk memperoleh
informasi bahwa total pengunjung selama 5 hari adalah 205 orang. Wawancara
yang dilakukan dengan subjek S24 menunjukkan hal yang sama. Subjek S24 lebih
menjelaskan informasi yang diperolehnya dengan menyebutkan pengunjung pada
hari senin adalah 45 orang, pengunjung pada hari selasa ada 40 orang, pengunjung
pada hari kamis 30 orang, dan hari jum’at ada 20 orang. Subjek S24 menyebutkan
inti pertanyaan dari soal tes tersebut adalah berapa pengunjung pada hari rabu.

Berikut adalah kutipan wawancara dengan subjek S24.

P . apa saja informasi yang kamu dapatkan dalam soal tes
tersebut?
S24  : Saya mendapatkan informasi rata-rata pengunjung dalam 5 hari

adalah 41 orang. Yaitu pengunjung pada hari senin adalah 45
orang, pengunjung pada hari selasa ada 40 orang, pengunjung
pada hari kamis 30 orang, dan jum’at 20 orang.
P . Kemudian apa yang menjadi pertanyaan dalam soal tes itu?
S24  :  berapa pengunjung pada hari rabu

Indikator  Reason = ditunjukkan subjek S24 yang menuliskan proses
penghitungan dengan runtut. Subjek S24 menjawab permasalahan dengan
menghitung jumlah pengunjung selama 5 hari yaitu 205 orang, dikurangkan dengan
pengunjung yang hadir pada hari senin, selasa, kamis dan jum’at. Subjek S24
menggunakan selang bantuan untuk membantunya menghitung dengan benar
jumlah pengunjung setelah dikurangi pengunjung perharinya. 205 dikurangi 45 sisa

160, kemudian dikurang 40 sisa 120, lalu dikurangi 30 sisa 90, selanjutnya
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dikurangi 20 sisa 70. Subjek S24 mengkonfirmasi hal itu dalam wawancara. Berikut

adalah kutipan wawancara dengan subjek S24.

P : Apa alasanmu menyimpulkan pemasalahan dalam soal tes itu?
S24  : Caranya?

P : Iya, yang nomor 1 dulu bagaimana?

S24  :  Alasan saya menyelesaikan soal nomor 1, diketahui rata-rata 41

orang tadi dikalikan 5 sama dengan 205, kemudian dikurangi
Jjumlah pengunjung pada hari senin, selasa, kamis, dan jum’at.
Hasilnya 70. Jadi pengunjung yang datang pada hari rabu
adalah 70.

Indikator Inference jelas ditunjukkan dalam hasil tes tertulis subjek S24
dengan menuliskan simpulannya: Subjek S24 menuliskan simpulannya pada bagian
akhir setelah menuliskan proses, perhitungan yang dilakukan. Simpulan yang
dituliskan oleh subjek S24 adalah “jadi, pengujung yang datang pada hari rabu :
70”. Subjek S24 juga menegaskan dalam wawancara atas simpulan yang dibuatnya
berdasarkan proses perhitungan. Berikut adalah kutipan wawancara dengan subjek
S24.

S24 . Alasan saya menyelesaikan soal nomor 1, diketahui rata-rata 41
orang tadi dikalikan 5 sama dengan 205, kemudian dikurangi
Jumlah pengunjung pada hari senin, selasa, kamis, dan jum’at.
Hasilnya 70. Jadi pengunjung yang datang pada hari rabu
adalah 70.

P : Kesimpulannya dari jawabanmu itu ada 70 orang yang datang
pada hari rabu?

S24  : Iyapak.

Berdasarkan hasil tes tertulis soal nomor 1 dan wawancara dengan subjek
S24 menunjukkan bahwa subjek S24 memunculkan indikator berpikir kritis yaitu

Focus, Reason dan Inference. Subjek S24 mampu menjelaskan hasil pekerjaannya
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dalam wawancara. Indikator tersebut juga muncul dari hasil pekerjaan subjek S24

pada soal nomor 2 sebagai berikut.
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Berdasarkan hasil pengerjaan subjek S24 pada gambar 4.2 menunjukkan

bahwa subjek S24 dapat menyelesaikan soal dengan benar. Proses penyelesaian

yang digunakan subjek S24 sudah runtut dari awal hingga akhir. Beberapa indikator

berpikir kritis yang muncul dalam hasil tes tertulis subjek S24.Indikator Focus

ditunjukkan subjek S24 melalui pengakuan subjek S24 yang menjabarkan isi dari

diagram batang. Subjek S24 menyebutkan masing masing siswa yang memperoleh

nilai 60 adalah 5 L dan 10 P, yang mendapat nilai 70 ada 12 L dan 3 P, nilai 80 ada

1 L dan 8 P, yang mendapat nilai 90 ada 6 L dan 6 P. Subjek S24 juga menyebutkan

inti pertanyaan dari soal tes nomor 2 yaitu jumlah dari median siswa laki-laki,

median siswa perempuan, dan median siswa keseluruhan. Lebih jelas dalam kutipan

wawancara dengan subjek S24 sebagai berikut.
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P . Baik, Pertanyaan pertama, apa saja informasi yang kamu
dapatkan dalam soal tes tersebut?
S24 . Saya mendapatkan informasi rata-rata pengunjung dalam 5

hari adalah 41 orang. Yaitu pengunjung pada hari senin
adalah 45 orang, pengunjung pada hari selasa ada 40 orang,
pengunjung pada hari kamis 30 orang, dan jum’at 20 orang.
P o Itu untuk soal nomor 1, bagaimana dengan yang nomor 2?
S24 . Yang nomor 2, siswa yang mendapat nilai 60 ada 5 L dan 10
P. yang mendapat nilai 70 ada 12 L dan 3 P. Nilai 80 ada I L
dan 8 P. yang mendapat nilai 90 ada 6 L dan 6 P.

P : Kemudian apa yang menjadi pertanyaan utama dalam soal tes
itu?

P . Untuk soal tes nomor 2?

S24 . Yang menjadi pertanyaan soal nomor 2 adalah “Jumlah

median siswa laki-laki, median siswa perempuan, dan median
seluruh siswa?”’

Indikator Reason sudah muncul dalam hasil tes tertulis subjek S24. Hal
tersebut ditunjukkan subjek S24 dengan menuliskan proses mencari beberapa
informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan inti. Subjek S24
mencari dahulu median siswa laki-laki, dengan menjumlahkan frekuensi siswa laki-
laki yang mendapat nilai 60 hingga 90 yaitu 5 + 12 + 1 + 6 = 24 maka diperoleh
median ada pada data ke-12 dan data ke-13 dengan nilai 70. Kemudian subjek S24
mencari median siswa perempuan, dengan menjumlahkan frekuensi siswa
perempuan yang mendapat nilai 60 hingga 90 yaitu 10 + 3 + 8 + 6 = 27 maka
diperoleh median ada pada data ke-14 dengan nilai 80. Selanjutnya subjek S24
mencari median terakhir, yaitu median siswa keseluruhan. Jumlah siswa laki-laki
adalah 24 ditambahkan dengan jumlah siswa perempuan adalah 27 hasilnya 51.

Subjek S24 mendapatkan median siswa keseluruhan ada pada data ke-26 dengan
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nilai 70. Hal tersebut disampaikan subjek S24 saat dikonfirmasi dalam wawancara.

Berikut adalah kutipan wawancara dengan subjek S24.

P o Apa alasanmu menyimpulkan pemasalahan dalam soal tes itu?
P . Bagaimana dengan soal tes nomor 2?7
S24 : Saya mencari dahulu median laki-laki, yang diperoleh pada

data ke-12, yaitu nilai 70. Kemudian mendapatkan median
siswa perempuan terdapat pada data ke-14 dan diperoleh nilai
80. Lalu mencari median dari siswa keseluruhan yaitu pada
data ke 26 diperoleh nilai 80.

Indikator Inference.ditunjukkan Subjek S24 dalam hasil tes tertulis. Subjek
S24 menjumlahkan data median yang diperolehnya kemudian menjumlahkannya.
Median siswa laki-laki yang diperoleh adalah nilai 70, ditambahkan median siswa
perempuan yang diperoleh adalah nilai 80, dan ditambahkan median siswa
keseluruhan adalah nilai 70. Subjek S24 memperoleh simpulan jumlah dari median
siswa laki-laki, median siswa perempuan, dan median siswa keseluruhan adalah
70 + 80 + 70 = 220. Peneliti juga melakukan pendalaman dengan melakukan

wawancara dengan subjek S24. Berikut cuplikan dari hasil wawancara peneliti

dengan subjek S24.
P . Apa kesimpulanmu setelah menyelesaikan soal tes nomor 2?
S24 . Kesimpulannya saya menambahkan median siswa laki-laki,

median siswa perempuan, dan median siswa keseluruhan.
70 + 80 + 70 hasilnya 220.

Berdasarkan hasil tes tertulis soal nomor 2 dan wawancara dengan subjek
S24 menunjukkan bahwa subjek S24 memunculkan indikator berpikir kritis yaitu
Focus, Reason dan Inference. Subjek S24 mampu menjelaskan hasil pekerjaannya

dalam wawancara.
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Indikator berpikir kritis lainnya ditunjukkan dalam wawancara peneliti
dengan subjek S24 sebagai berikut. Indikator Situation, artinya subjek S24 mampu
menggunakan segala informasi yang didapatkannya dalam menyelesaikan
permasalahan. Pada soal nomor 1, subjek S24 menggunakan informasi rata-rata
pengunjung untuk menghitung total pengunjung selama 5 hari. Subjek S24 juga
menggunakan informasi mengenai data pengunjung pada hari senin, selasa, kamis
dan jum’at untuk menghitung data pengunjung pada hari rabu. Pada soal nomor 2,
subjek S24 menggunakan informasi yang diperolehnya mengenai rincian frekuensi
nilai ulangan yang diperoleh siswa. Informasi itu digunakan subjek S24 untuk
mencari median dari masing-masing kelompok data, yaitu median kelompok siswa
laki-laki, median kelompok siswa perempuan, dan median siswa keseluruhan. Hal

ini ditunjukkan dengan pengakuan subjek S24 dalam wawancara sebagai berikut.

P . Apakah semua informasi dalam soal tes tersebut dapat kamu
gunakan untuk menyelesaikan soalnya?

S24  : Iya pak.

P . Adakah informasi yang sia-sia?

S24  : Tidak ada.

Indikator Clarity juga ditunjukkan dengan subjek S24 telah mengetahui
segala istilah yang ada dalam soal, subjek S24 juga mampu menjelaskan bagaimana
proses dirinya menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Hal ini ditunjukkan

dengan pengakuan subjek S24 dalam wawancara sebagai berikut.

P : Apakah ada istilah yang tidak kamu ketahui sebelumnya dari
soal tes itu?

S24 . Tidak ada.

P . Semuanya tau ya? Bisa menjelaskan ya?

S24  : Iyapak.
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Indikator Overview muncul pada subjek S24. Hal ini ditunjukkan dengan
pengakuan bahwa subjek S24 mengecek dahulu hasil pekerjaannya sebelum
dikumpulkan kepada peneliti. Subjek S24 yakin dengan jawaban yang telah

dituliskannya. Berikut adalah kutipan wawancara dengan subjek S24.

P : apakah kamu cek terlebih dahulu hasil pengerjaanmu sebelum
mengumpulkannya?

S§24  : Iya, saya cek kembali.

P . Jadi sudah yakin dengan jawaban kamu?

S24  : Iya pak, saya yakin.

Berdasarkan deskripsi diatas, dapat disimpulkan bahwa Subjek S06
digolongkan memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi. subjek S24 memenuhi 6
indikator berpikir kritis yaitu Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, dan

Overview.

b. Sedang

3) Deskripsi Subjek S18

Subjek S18 menyelesaikan soal tes tertulis tentang kemampuan berpikir

kritis. Berikut adalah hasil pengerjaan subjek S18 pada soal nomor 1.
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Berdasarkan hasil pengerjaan subjek S18 pada gambar 4.5 menunjukkan
bahwa siswa S18 mampu menyelesaikan soal tes tertulis. Beberapa indikator
muncul dalam pekerjaan subjek S18 terkait kemampuan berpikir kritisnya yaitu
Focus, Reason, dan Inference. Indikator Focus muncul dalam hasil soal tes tertulis
subjek S18. Indikator Focus ditunjukkan subjek S18 yang menuliskan inti
pertanyaan dari soal tes nomor 1. Subjek S18 menuliskan “berapa pengunjung hari
rabu” sebagai hal yang ditanyakan dari soal tes nomor 1. Peneliti juga melakukan
wawancara untuk lebih lanjut mengetahui cara dan jawaban yang digunakan S18
pada soal tes nomor 1. Subjek S18 kurang menunjukkan indikator Focus meskipun
menyebutkan beberapa informasi dari diagram batang yang disajikan dalam soal tes
nomor 1. Informasi itu meliputi pengunjung pada hari senin adalah 45 orang,
pengunjung pada hari selasa adalah 40 orang, pengunjung pada hari kamis adalah
30 orang, dan pengunjung pada hari jum’at adalah 20 orang.

Subjek S18 menyebutkan hal lain yang bukan menjadi bagian dari soal tes.
Subjek S18 justru menyebutkan informasi tabel frekuensi, diagram garis dan
diagram lingkaran. Hal tersebut tidak termasuk dalam soal tes nomor 1. Subjek S18
juga sempat bingung bagaimana menjawab pertanyaan yang peneliti ajukan
sehingga peneliti perlu sedikit mengembangkan pertanyaan dalam wawancara.

Berikut adalah kutipan hasil wawancara peneliti dengan subjek S18.

P : Langsung dimulai ya, apa saja informasi yang kamu dapatkan
dalam soal tes tersebut?

S18  : Saya mendapatkan informasi tabel frekuensi, diagram batang,
diagram garis dan diagram lingkaran.

P : Dari soal tes itu?

S18  : Informasi eee. cara menjumlahkan, gimana ya, cara

menjumlahkan dari diagram yang hilang
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P ;. Apakah maksudnya diminta untuk mencari data yang hilang?

S18 : Iyapak

P : Lalu dari diagram itu apa yang sudah terlihat datanya?

S18 : Data hari senin, selasa, kamis dan jum’at.

P : Data hari senin ada berapa?

S18 : Ada 45 orang

P : Bagaimana dengan hari selasa?

S18 : Hariselasa ada 40, kamis ada 30, jum’at ada 20

P :Jadi sebenarnya itu data tentang apa?

S18 : Data diagram batang yang menunjukkan pengunjung
Perpustakaan Umum Daerah selama 5 hari

P : Apakah masih ada informasi yang lain?

S18 . Berapa pengunjung pada data yang hilang pada hari rabu?

P . Lalu bagaimana dengan pertanyaan pada soal tes itu?

S18 : Pertanyaannya cari'berapa frekuensi di hari rabu

Indikator Reason ditunjukkan oleh subjek S18 dalam hasil tes soal nomor 1.
Subjek ' S18 menuliskan ' perhitungan yang runtut. Subjek S24 menjawab
permasalahan dengan menghitung rata-rata 41 orang dikalikan 5 hari hasilnya 205.
Kemudian dikurangkan dengan data pengunjung pada hari senin yaitu 45 orang
hasilnya 160. Selanjutnya dikurangkan lagi dengan pengunjung pada hari selasa
yaitu 40 orang hasilnya 120. Dikurangkan lagi dengan pengunjung hari kamis yaitu
30 orang hasilnya 90. Dan pada akhirmya dikurangkan dengan pengunjung pada
hari jum’at yaitu 20 orang dan diperoleh hasil 70. Penjelasan tersebut dikonfirmasi
oleh subjek S18 dalam wawancara. Subjek S18 sempat lupa argumen yang
digunakannya dalam menyelesaikan permasalahan. Berikut adalah kutipan

wawancara dengan subjek S18.

P : Apa saja alasan yang kamu gunakan dalam menyelesaikannya?
SI18 . Lupa, gatau

P : 1tu bisa didapatkan dalam pekerjaanmu bagaimana?

S18 : Oh, saya mengalikan rata-rata 41 orang x 5 = 205. Dikurangi

hari senin 45 sama dengan 160. Dikurangi hari selasa 40 sama
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dengan 120. Dikurangi hari kamis 30 sama dengan 90. Terus
dikurangi jum’at 20 sama dengan 70.

Indikator Inference diduga ditunjukkan oleh subjek S18 dalam hasil tes
tertulis. Subjek S18 menuliskan simpulan dalam pekerjaannya. Simpulan tersebut
berbunyi “pengunjung pada hari rabu ada 70”. Berdasarkan proses yang dituliskan
oleh subjek S18, simpulan tersebut valid. Peneliti melakukan konfirmasi dalam
wawancara dengan subjek S18. Berikut adalah kutipan wawancara dengan subjek
S18.

P : Lalu apa kesimpulanmu setelah menyelesaikan soal tes itu?

S18 . Kesimpulannya pengunjung pada hari senin, selasa, kamis, dan
Jjum’at itu dijumlahkan. Kemudian dikurangkan ke 205 sama
dengan hasil dari pengunjung pada hari rabu.

R . Berapa pengunjung pada hari rabu?

S18  : Jadi, pengunjung pada hari rabu ada 70 orang.

Berdasarkan hasil tes tertulis soal nomor 1 dan wawancara dengan subjek
S18 menunjukkan bahwa subjek S18 memunculkan indikator berpikir kritis yaitu
Focus, Reason dan Inference. Subjek S18 mampu menjelaskan hasil pekerjaannya
dalam wawancara. Indikator berpikir kritis juga muncul dari hasil tes subjek S18

pada soal nomor 2 sebagai berikut.
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Gambar 4 6 Jawaban Subjek S18 soal nomor 2

Berdasarkan hasil pengerjaan subjek S18 pada gambar 4.6 menunjukkan
bahwa siswa S18 mampu menyelesaikan soal tes tertulis. Proses penyelesaian yang
digunakan subjek S18 sudah runtut dari awal hingga akhir. Peneliti juga mendalami
indikator berpikir kritis melalui wawancara dengan subjek S18. Indikator Focus
tidak ditunjukkan dalam hasil tes tertulis soal nomor 2 oleh subjek S18. Peneliti
kemudian mendalami hal tersebut melalui wawancara dengan subjek S18.
Berdasarkan hasil wawancara juga tidak didapati indikator tersebut. Subjek S18
justru langsung menjelaskan argumen-argumen yang digunakannya untuk
menyelesaikan soal tes nomor 2.

Indikator Reason muncul dalam hasil tes tertulis subjek S18. Indikator
Reason ditunjukkan subjek S18 yang menuliskan proses menghitung masing-
masing median. Subjek S18 menjawab soal tes dengan mencari median siswa laki-

laki, dengan menjumlahkan frekuensi siswa laki-laki yang mendapat nilai 60 hingga
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90 yaitu 5 + 12 + 1 + 6 = 24 maka diperoleh median dari jumlah data ke-12 dan
data ke-13 adalah nilai 70. Median siswa perempuan, dengan menjumlahkan
frekuensi siswa perempuan yang mendapat nilai 60 hingga 90 yaitu 10 + 3 + 8 +
6 = 27 maka diperoleh median pada data ke-14 yaitu nilai 80. Kemudian subjek
S18 mencari jumlah siswa laki-laki adalah 24 ditambahkan dengan jumlah siswa
perempuan adalah 27 hasilnya 51. Median siswa keseluruhan diperoleh pada data
ke-26 yaitu nilai 70. Subjek S18 menjelaskan hal yang sama dalam wawancara.

Berikut adalah kutipan wawancara dengan subjek S28.

P :Kalau soal yang nomor 2, apa saja informasi yang kamu
dapatkan?
Si8 . Informasi yang saya  dapatkan adalah caranya

mengelompokkan laki-laki dan perempuan. Laki-laki ada 5 +
12 + 1 + 6 = 24. Jumlah perempuan ada 10 + 3 + 8 + 6 =
27. Siswa laki-laki ada 24, maka M1 ada pada data ke-12 dan
13 dibagi 2. Data ke-1 sampai ke-5 adalah 60, data ke-6 sama
ke-17 adalah 70. Maka M1 = (60 + 60):2 = 60. Siswa
perempuan ada 27, sehingga M2 ada pada data ke-14. Data
ke-1 sampai ke-10 adalah 60, data ke-11 sampai ke-13
adalah 70, dan data ke-14 sampai ke-21 adalah 80. Maka M2
=80. Total keseluruhan siswa ada 24+27 = 51. Maka median
ada pada data ke-26 adalah 70. MI+M2+M = 70+70+80 =
220

Indikator Inference muncul dalam hasil tes tertulis subjek S18. Indikator
Inference ditunjukkan subjek S18 yang menuliskan perhitungan dalam bentuk
penjumlahan bersusun dari beberapa data median yang diperoleh sebelumnya.
Subjek S18 menuliskan datanya tidak berurutan, yaitu 70+70+80=220. Subjek S18
menyampaikan simpulan dalam wawancara bahwa jumlah median siswa laki-laki,
median siswa perempuan, dan siswa keseluruhan diperoleh 220. Berikut cuplikan

dari hasil wawancara peneliti dengan subjek S18.
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P ;. Apa kesimpulanmu setelah menyelesaikan soal tes nomor 2?

S18 . Kesimpulannya, M1 dijumlahkan dengan M2 kemudian
dijumlahkan M

P . Diperoleh berapa?

S18 . Diperoleh 70+80+70 = 220

Berdasarkan hasil tes tertulis soal nomor 2 dan wawancara dengan subjek
S18 menunjukkan bahwa subjek S18 memunculkan indikator berpikir kritis yaitu
Reason dan Inference. Subjek S18 mampu menjelaskan hasil pekerjaannya dalam
wawancara.

Indikator berpikir kritis lainnya ditunjukkan dalam wawancara peneliti
dengan subjek S18 sebagai berikut. Indikator Sizuation, artinya subjek S18 mampu
menggunakan segala informasi - yang didapatkannya dalam menyelesaikan
permasalahan. Pada soal nomor 1, subjek S18 menggunakan informasi rata-rata
pengunjung untuk menghitung total pengunjung selama 5 hari. Subjek S18 juga
menggunakan informasi mengenai data pengunjung pada hari senin, selasa, kamis
dan jum’at untuk menghitung data pengunjung pada hari rabu. Hal ini ditunjukkan

dengan pengakuan subjek S18 dalam wawancara sebagai berikut.

P . Apakah semua informasi dalam soal tes itu dapat kamu gunakan
untuk menyelesaikan soal?

S18 : Bisa, dapat digunakan

P : Apakah ada informasi yang sia-sia?

S18 : Tidak ada

Indikator Clarity kurang ditunjukkan oleh subjek S18. Ada hal dalam soal
yang kurang dimengerti oleh subjek S18. Terutama pada soal nomor 1 dimana
subjek S18 sempat bingung dengan diagram yang disajikan. Subjek S18 mampu

menjelaskan bagaimana proses dirinya menyelesaikan permasalahan yang
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diberikan namun dengan terbata-bata. Dalam wawancara juga subjek S18 seringkali
berpikir dahulu saat menjawab pertanyaan dari peneliti. Berikut adalah kutipan

wawancara dengan subjek S18 yang mendukung penjelasan diatas.

P : Apakah ada istilah yang kamu tidak ketahui saat mengerjakan
soal tes itu?

S18  : Eehmm, untuk soal nomor satu sih

P : Apa istilahnya? Ada istilah apa yang belum kamu ketahui

S18  : Disuruh mencari diagram yang hilang

P : Jadi karena awalnya diagram ada yang hilang, makanya kamu
bingung?

SI18 : iya

Indikator Overview muncul dalam wawancara. Indikator Overview
ditunjukkan dengan pengakuan' bahwa subjek S18 mengecek dahulu hasil
pekerjaannya sebelum dikumpulkan kepada peneliti. Subjek S18 juga yakin dengan
jawaban yang telah dituliskannya. Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan

subjek S18

P : Sebelum kamu mengumpulkan pekerjaanmu, apakah kamu
sudah mengecek dahulu atau langsung dikumpulkan?

S18  : Di cek dahulu

P . Di cek dahulu ya, baru setelah yakin dikumpulkan

S18 : Iyamas

Sehingga disimpulkan bahwa Subjek S18 dapat digolongkan memiliki
kemampuan berpikir kritis tinggi. subjek S18 memenuhi 5 indikator berpikir kritis

yaitu Focus, Reason, Inference, Situation, dan Overview.

4) Deskripsi Subjek S09

Subjek S09 menyelesaikan soal tes tertulis tentang kemampuan berpikir

kritis. Berikut adalah hasil pengerjaan subjek S09 pada soal nomor 1.
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Gambar 4 7 Jawaban Subjek S09 soal nomor 1

Berdasarkan hasil tes tertulis subjek S09 pada gambar 4.7 menunjukkan
bahwa subjek S09 mampu menyelesaikan soal tes tertulis. Dalam prosesnya
terdapat coretan dimana S09 salah dalam menghitung atau memasukan data. Subjek
S09 juga kurang fokus saat membuat simpulan. Beberapa indikator dipaparkan dari
hasil tes tertulis subjek S09 terkait kemampuan berpikir kritisnya. Indikator Focus
tidak muncul pada hasil tes tertulis subjek S09. Peneliti juga melakukan wawancara
untuk lebih lanjut mengetahui indikator berpikir kritis subjek S09 pada soal tes
nomor 1. Dalam wawancara dengan subjek S09 hanya menyebutkan hal umum saja.
Subjek S09 awalnya hanya menyebutkan bahwa dalam soal tes nomor 1 itu tentang
data pengunjung perpustakaan disajikan dalam diagram batang. Peneliti mencoba
menggali lebih dalam tentang apa saja informasi yang diperoleh subjek S09 dari
soal tes nomor 1. Saat subjek S09 diminta untuk menjelaskan apa informasi yang
ada dalam diagram batang, justru subjek S09 membacakan ulang soal tes nomor 1.

Peneliti kemudian menanyakan kembali apakah informasi dalam diagram

batang yang sudah diketahui. Subjek S09 menyebutkan bahwa pengunjung pada
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hari senin adalah 45 orang, hari selasa adalah 40 orang, hari rabu adalah 55 orang,
hari kamis adalah 30 orang, dan hari jum’at adalah 20 orang. Peneliti kembali
mengkonfirmasi apakah data pada hari rabu memang sudah diketahui, lalu subjek
S09 teringat bahwa hal itulah yang menjadi pertanyaan soal tes nomor 1. Subjek
S09 mengubah ungkapannya, bahwa data pengunjung pada hari rabu belum
diketahui namun diagram batangnya diasumsikan terpotong pada nilai 55. Peneliti
menanyakan kembali apa yang menjadi inti pertanyaan dalam soal tes nomor 1,
subjek S09 menyebutkan berapakah pengunjung perpustakaan pada hari rabu.
Sehingga indikator Focus tidak muncul pada subjek S09 dalam wawancara. Berikut

adalah kutipan hasil wawancara peneliti dengan subjek S09.

P . Oke, dari soal tes yang saya berikan, apa saja informasi yang
kamu dapatkan dalam soal tes tersebut?
S09  : Soal nomor 1 itu tentang data pengunjung perpustakaan

disajikan dalam diagram batang. Dan soal nomor 2 itu tentang
data frekuensi nilai matematika suatu kelas yang diperoleh laki-
laki dan perempuan

P . Dari soal nomor 1 boleh lebih dijelaskan lagi apa saja dalam
diagram tersebut?

S09  : Pak Aldo menemukan sobekan koran yang memuat data
pengunjung Perpustakaan Umum Daerah. Data pengunjung
perpustakaan disajikan dalam diagram batang sebagai berikut.
Rata-rata pengunjung selama 5 hari adalah 41 orang. Pak Aldo
penasaran berapa pengunjung pada hari rabu. Tolong bantu
Pak Aldo, berapakah pengunjung yang datang pada hari itu?

P ;. Apakah untuk hari senin, selasa, kamis dan jum’at sudah ada
informasinya?

S09  : Sudah ada, Hari senin 45, hari selasa 40, hari rabu 55, hari
kamis 30, hari jum’at 20.

P : Hari rabu sudah diketahui?
S09  :  Ohiya belum, tapi terpotong sampai situ
P . Okee, ya sudah. Lalu apa yang menjadi pertanyaan dalam soal

tes itu? Soal nomor 1 dulu
S09 . Berapakah pengunjung perpustakaan pada hari itu?
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P ;. Hari itu yang dimaksud hari apa?
S09 : Harirabu

Indikator Reason muncul dalam soal tes tertulis dan wawancara subjek S09.
Indikator Reason ditunjukkan subjek S09 yang menuliskan perhitungannya secara
runtut sebagai argumennya dalam menyelesaikan soal tes. Subjek S09 mengalikan
dahulu rata-rata pengunjung 41 x 5 = 205. Kemudian mengurangkan hasil tersebut
dengan data hari senin, hari selasa, hari kamis, dan hari jum’at. 205 dikurangkan
dengan data pengunjung pada hari senin yaitu 45 orang hasilnya 160. Selanjutnya
dikurangkan lagi dengan pengunjung pada hari selasa yaitu 40 orang hasilnya 120.
Dikurangkan lagi dengan pengunjung hari kamis yaitu 30 orang hasilnya 90. Dan
pada akhirnya dikurangkan dengan pengunjung pada hari jum’at yaitu 20 orang dan
diperoleh hasil 70. Penjelasan tersebut juga disampaikan subjek S09 dalam

wawancara sebagai berikut.

P . Apa saja alasanmu untuk menyimpulkan hasil permasalahan
dalam soal tes itu?

S09 ;' Saya menggunakan cara rata-rvata pengunjung dikali, yaitu 41
x 5 = 205. Kemudian 205 — 45 = 160. 160 —40 = 120. 120 - 30
= 90..90 — 20 = 70. Jadi pengunjung pada hari rabu adalah 70.

Indikator I/nference muncul dalam hasil tes tertulis subjek S09. Indikator
Inference ditunjukkan subjek S09 yang menuliskan simpulan atas hasil
perhitungannya. Subjek S09 menuliskan “Jadi, pengunjung pak Aldo pada hari rabu
adalah 70”. Simpulan tersebut kurang valid, seharusnya adalah pengunjung
perpustakaan. Peneliti melakukan konfirmasi dalam wawancara dengan subjek S09.
Disebutkan bahwa simpulan untuk soal tes nomor 1 adalah pengunjung pada hari

rabu sebanyak 70 orang. Berikut adalah kutipan wawancara subjek S09.
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P . Sehingga kesimpulan dari soal itu apa?
S09 . Pengunjung pada hari rabu sebanyak 70 orang.

Berdasarkan hasil tes tertulis soal nomor 1 dan wawancara menunjukkan
subjek S09 memunculkan indikator berpikir kritis yaitu Reason dan Inference.
Subjek S09 mampu menjelaskan hasil pekerjaannya dalam wawancara. Indikator
berpikir kritis juga muncul dari hasil pekerjaan subjek S09 pada soal nomor 2

sebagai berikut.
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Berdasarkan hasil tes tertulis subjek S09 pada gambar 4.8 menunjukkan
bahwa subjek S09 mampu menyelesaikan soal tes tertulis. Proses penyelesaian yang
digunakan subjek S18 sudah runtut dari awal hingga akhir. Indikator Focus tidak
ditunjukkan dalam hasil tes tertulis dan wawancara oleh subjek S09. Subjek S09
mengaku bingung dalam membaca diagram batang yang disajikan. Subjek S09
meminta bantuan temannya dalam mengetahui maksud dari diagram batang soal tes
nomor 2. Informasi tersebut dijelaskan subjek S09 dalam wawancara. Berikut

cuplikan dari hasil wawancara peneliti dengan subjek S09.
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P . Lalu bagaimana dengan soal nomor 2? Kamu bisa membaca
maksud dari diagramnya?

S09 . Bingung pak

P . Lalu apa informasi yang kamu peroleh dari soal nomor 2?

S09 : My adalah median untuk nilai ulangan kelompok laki-laki,

M, adalah median untuk kelompok Perempuan, dan M
adalah median nilai ulangan keseluruhan siswa, maka M, +
M, + M adalah ....

P : Berarti yang ditanyakan itu median siswa laki-laki ditambah
median siswa perempuan ditambah median dari siswa

keseluruhan?

S09 o Iya pak

p . Melihat hasil jawabanmu, dari mana kamu peroleh data dari
diagram itu?

S09 : Saya meminta bantuan teman sebelah. Dijelaskan sedikit lalu
saya paham.

Indikator Reason muncul dalam hasil tes tertulis subjek S09. Indikator
Reason ditunjukkan subjek S09 yang menuliskan proses menghitung masing-
masing median. Terdapat coretan dalam hasil tes tertulis subjek S09, peneliti
menduga subjek S09 hendak mengurutkan datanya dahulu. Subjek S09 menjawab
soal tes dengan mencari median siswa laki-laki, dengan menjumlahkan frekuensi
siswa laki-laki yang mendapat nilai 60 hingga 90 yaitu 5 + 12 + 1 + 6 = 24 maka
diperoleh dari jumlah data ke-12 dan data ke-13 adalah nilai 70. Median siswa
perempuan, dengan menjumlahkan frekuensi siswa perempuan yang mendapat nilai
60 hingga 90 yaitu 10 + 3 + 8 + 6 = 27 maka diperoleh pada data ke-14 yaitu
nilai 80. Selanjutnya subjek S18 mencari jumlah siswa laki-laki adalah 24
ditambahkan dengan jumlah siswa perempuan adalah 27 hasilnya 51. Median siswa
keseluruhan diperoleh pada data ke-26 yaitu nilai 70. Subjek S09 menjelaskan hal
yang sama dalam wawancara. Berikut adalah kutipan wawancara dengan subjek

S09.
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P : Apa saja alasanmu untuk menyimpulkan hasil permasalahan
dalam soal tes itu?

P . Bagaimana dengan soal nomor 2?

509 o Siswa laki-laki 5+12+1+6. Maka median 24:2=12. M, =

% = @ =70. Siswa perempuan 10+3+8+6=27.

Maka median (27+1):2=14. M, = X1, = 80. Siswa
keseluruhan 24+27=5. Mediannya (51 + 1) : 2 =26. M =
X,6 = 70. Sehingga 70+80+70=220.

Indikator Inference muncul dalam hasil tes tertulis subjek S09. Indikator
Inference ditunjukkan subjek S09 yang menuliskan perhitungan penjumlahan
dalam tanda kotak kurung dari beberapa data median yang diperoleh sebelumnya
yaitu 70 + 80 + 70 = 220. Subjek S09 menyampaikan simpulan dalam wawancara
bahwa jumlah median 1, median 2, dan median siswa keseluruhan diperoleh 220.

Berikut cuplikan dari hasil wawancara peneliti dengan subjek S09.

P . Jadi kesimpulannya apa?
S09 . Kesimpulannya nilai median 1, median 2 dan median
keseluruhan siswa dijumlahkan, didapatkan 220.

Berdasarkan hasil tes tertulis soal nomor 2 dan wawancara dengan subjek
S09 menunjukkan bahwa subjek S09 memunculkan indikator berpikir kritis yaitu
Reason dan Inference. Subjek S09 mampu menjelaskan hasil pekerjaannya dalam
wawancara.

Indikator berpikir kritis lainnya ditunjukkan dalam wawancara peneliti
dengan subjek S09 sebagai berikut. Indikator Situation, artinya subjek S09 mampu
menggunakan segala informasi yang didapatkannya dalam menyelesaikan
permasalahan. Pada soal nomor 1, subjek S18 menggunakan informasi rata-rata
pengunjung untuk menghitung total pengunjung selama 5 hari. Subjek S18 juga

menggunakan informasi mengenai data pengunjung pada hari senin, selasa, kamis
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dan jum’at untuk menghitung data pengunjung pada hari rabu. Hal ini ditunjukkan

dengan pengakuan subjek S09 dalam wawancara sebagai berikut.

P : Apakah semua informasi dalam soal tes itu dapat kamu gunakan
untuk menyelesaikan soal?

S09  : Iya bisa, dapat digunakan

P : Apakah ada informasi yang sia-sia?

S09  : Tidak ada

Indikator Clarity tidak ditunjukkan oleh subjek S09. Ada hal dalam soal
yang kurang dimengerti oleh subjek S09. Terutama pada soal nomor 2 dimana
subjek S09 bingung dengan diagram yang disajikan. Berikut adalah kutipan

wawancara dengan subjek S09 yang mendukung penjelasan diatas.

R . Apakah ada istilah yang kamu tidak ketahui saat mengerjakan
soal tes itu?

S09  : Tidak ada
P . Sudah tahu semua?
S09 ' : Saya hanya merasa bingung saat mengerjakan soal nomor 2

Indikator Overview muncul dalam wawancara. Indikator Overview
ditunjukkan dengan pengakuan bahwa subjek S09 mengecek dahulu hasil
pekerjaannya sebelum dikumpulkan kepada peneliti. Subjek S09 juga yakin dengan
jawaban yang telah dituliskannya. Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan

subjek S09

P : Sebelum kamu mengumpulkan pekerjaanmu, apakah kamu

sudah mengecek dahulu pekerjaanmu?
S09  : Iyasudah

Sehingga disimpulkan bahwa Subjek S09 dapat digolongkan memiliki
kemampuan berpikir kritis sedang. subjek S09 memenuhi 4 indikator berpikir kritis

yaitu Reason, Inference, Situation, dan Overview.
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¢. Rendah
5) Deskripsi Subjek S17
Subjek S17 menyelesaikan soal tes tertulis tentang kemampuan berpikir

kritis. Berikut adalah hasil pengerjaan subjek S17 pada soal nomor 1.
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Gambar 4 9 Jawaban Subjek S17. soal nomor 1

Berdasarkan hasil tes tertulis subjek S17 pada gambar 4.9 menunjukkan
bahwa subjek S17 tidak menyelesaikan soal tes tertulis. Subjek S17 hanya
menuliskan satu kalimat yang diduga sebagai simpulan tanpa didampingi
argumentasi yang digunakannya. Indikator Focus tidak muncul pada hasil tes
tertulis dan ditunjukkan dalam wawancara dengan subjek S17. Peneliti melakukan
wawancara untuk lebih lanjut mengetahui indikator berpikir kritis subjek S17 pada
soal tes nomor 1. Subjek S17 mampu menyebutkan informasi mengenai rata-rata
pengunjung selama 5 hari adalah 41 orang. Subjek S17 juga menyebutkan
pengunjung pada hari senin adalah 45 orang, pengunjung pada hari selasa adalah
40 orang, pengunjung pada hari kamis adalah 30 orang, dan pengunjung pada hari

jum’at adalah 20 orang. Subjek S17 mampu mengetahui inti pertanyaan dalam soal
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tes nomor 1 yaitu berapa pengunjung pada hari rabu. Berikut adalah kutipan
wawancara dengan subjek S17.

P . Berdasarkan soal tes itu, apa saja informasi yang kamu
dapatkan dalam soal tes tersebut?

S17  : Rata-rata pengunjung selama 5 hari adalah 41 orang.
Pengunjung pada hari senin adalah 45 orang, pengunjung pada
hari selasa adalah 40 orang, pengunjung pada hari kamis
adalah 30 orang, dan pengunjung pada hari jum’at adalah 20

orang.

P : Apa yang menjadi pertanyaan dalam soal tes itu? Soal nomor 1
dulu.

S17  : Berapa pengunjung pada hari rabu.

Indikator Reason tidak ditunjukkan oleh subjek S17, baik dari hasil tes dan
juga wawancara. Subjek S17 tidak tahu apa argumentasi yang digunakannya
sehingga memperoleh jawaban tersebut. Subjek S17 hanya menjawab pengunjung

pada hari rabu adalah 70. Berikut adalah cuplikan hasil wawancara dengan subjek

S17.
P . Untuk soal nomor 1, Apa saja alasanmu untuk menyimpulkan
hasil permasalahan dalam soal tes itu?
S17  : Tidak tahu pak

Indikator Inference tidak ditunjukkan oleh subjek S17. Hal ini dikarenakan
subjek S17 hanya menuliskan simpulan saja tanpa didukung argumentasi yang
logis. Sehingga simpulan dari subjek S17 tidak valid. Subjek S17 juga mengaku
bahwa jawabannya terhadap soal tes adalah hasil meniru jawaban teman. Berikut

cuplikan wawancara dengan subjek S17.

P . Lalu bagaimana kamu bisa menyimpulkan jawaban atas soal tes
itu?

S17  : Tidak tahu juga pak

P : Coba diperhatikan lagi hasil pekerjaanmu, jawaban kamu untuk

soal nomor I apa?
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S17  : Saya hanya menyimpulkan pengunjung pada hari rabu adalah
70.

P . Lalu bagaimana kamu bisa mengerjakan soal tes itu?

S17  : Saya meniru jawaban teman

Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa subjek S17 hanya
memunculkan indikator berpikir kritis yaitu Focus. Peneliti mencoba menggali
indikator berpikir kritis dari hasil pekerjaan subjek S17 pada soal nomor 2 sebagai

berikut.
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Gambar 4 10 Jawaban Subjek S17 soal nomor 2

Berdasarkan hasil tes tertulis subjek S17 pada gambar 4.10 menunjukkan
bahwa subjek S17 tidak menyelesaikan soal tes tertulis. Subjek S17 menuliskan
perhitungannya mencari median siswa laki-laki dan median siswa perempuan.
Peneliti menggali lebih dalam informasi mengenai indikator berpikir kritis subjek
S17 melalui wawancara.

Indikator Focus tidak muncul pada hasil tes tertulis subjek S17. Dalam
wawancara yang dilakukan, subjek S17 mampu menyebutkan hal yang
diketahuinya dari soal tes, antara lain : nilai 60 adalah 5 L dan 10 P, nilai 70 adalah
12 L dan 3 P, nilai 80 adalah 1 L dan 8 P. subjek S17 mengaku bingung apa yang

menjadi inti pertanyaan dalam soal tes nomor 2. Setelah membaca ulang soal,
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subjek S17 menyebut bahwa M + M, + M = ... adalah inti pertanyaan soal
nomor 2. Peneliti menanyakan maksud dari simbol/istilah yang disebutkan subjek
S17, kemudian dijelaskan M4 adalah median untuk nilai ulangan kelompok laki-
laki, M, adalah median untuk kelompok perempuan, dan M adalah median nilai

ulangan keseluruhan siswa.

P . Berdasarkan soal tes itu, apa saja informasi yang kamu
dapatkan dalam soal tes tersebut?

P . Bagaimana dengan soal nomor 2?

S17 : Diketahui nilai 60 adalah 5 L dan 10 P, nilai 70 adalah 12 L
dan 3 P, nilai 80 adalah 1 L dan 8 P.

P o Atu saja atau ada lagi?

S17 . Sudah pak

P2 . Apa yang menjadi pertanyaan dalam soal tes itu?

P . Soal tes nomor 2?

S17 . | Bingung pak

P . Coba dibaca lagi soal tes nya

S17 oMy + M, +M=...

P My itu apa?

S17 : My adalah median untuk nilai ulangan kelompok laki-laki,

P o My?

S17 . M, adalah median untuk kelompok Perempuan.

P M?

S17 ;' M adalah median nilai ulangan keseluruhan siswa,

Indikator Reason tidak ditunjukkan oleh subjek S17, baik dari hasil tes dan
juga wawancara. Subjek S17 menuliskan proses menentukan median siswa laki-
laki yang didapatkan nilai 70, dan median siswa perempuan diperoleh nilai 80.
Subjek S17 tidak bisa menjelaskan argumentasi yang digunakannya dalam
wawancara untuk jawaban soal tes nomor 2. Berikut adalah kutipan wawancara

dengan subjek S17.
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P : Untuk soal nomor 1, Apa saja alasanmu untuk menyimpulkan
hasil permasalahan dalam soal tes itu?
S17 . Tidak tahu pak

Indikator Inference tidak muncul pada subjek S17 dalam hasil tes dan
wawancara. Subjek S17 tidak mampu menyimpulkan sesuai dengan inti pertanyaan
soal tes nomor 2. Subjek S17 mengaku tidak tahu simpulan dari jawabannya. Hal
ini juga disebabkan karena jawaban yang dituliskan subjek S17 bukan hasil
berpikirnya sendiri, melainkan meniru hasil jawaban teman. Berikut adalah

cuplikan wawancara dengan subjek S17.

P ;- Lalu bagaimana kamu bisa menyimpulkan jawaban atas soal
tes itu?
S17 . Tidak tahu juga pak

Berdasarkan hasil tes tertulis soal nomor 2 dan wawancara dengan subjek
S17 menunjukkan bahwa subjek S17 memunculkan indikator berpikir kritis yaitu
Focus. Subjek S17 tidak. mampu menjelaskan hasil pekerjaannya dalam
wawancara.

Indikator berpikir kritis lainnya tidak ditunjukkan dalam wawancara peneliti
dengan subjek S17 sebagai berikut. Indikator Situation, artinya subjek S17 tidak
mampu menggunakan segala informasi yang didapatkannya untuk menyelesaikan
permasalahan. Subjek S17 justru meniru jawaban teman yang bukan hasil
berpikirnya sendiri. Hal ini ditunjukkan dengan pengakuan subjek S17 dalam

wawancara sebagai berikut.

P . Lalu bagaimana kamu bisa mengerjakan soal tes itu?
S17  : Saya meniru jawaban teman
P : Apakah semua informasi dalam soal tes itu dapat kamu gunakan

untuk menyelesaikan soal?
S17  : Tidak tahu pak
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Indikator Clarity tidak ditunjukkan oleh subjek S17. Ada hal dalam soal
yang subjek S17 tidak diketahui dan dimengerti. Subjek S17 bingung menjawab
istilah mana yang tidak diketahuinya. Menunjukkan subjek S17 tidak memahami
soal tes yang diberikan. Berikut adalah kutipan wawancara dengan subjek S17 yang

mendukung penjelasan diatas.

P : Apakah ada istilah yang kamu tidak ketahui saat mengerjakan
soal tes itu?

S17  : Ada

P : Apa istilah yang belum diketahui itu?

S17  : Tidak tahu

Indikator Overview tidak muncul dalam wawancara. Indikator Overview
tidak ditunjukkan dengan pengakuan bahwa subjek S17 tidak mengecek dahulu
hasil pekerjaannya sebelum dikumpulkan kepada peneliti. Subjek S17 langsung
mengumpulkan jawabannya karena melihat temannya sudah ada yang

mengumpulkan hasil tes. Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan subjek

S17
P 2 Sebelum kamu mengumpulkan pekerjaanmu, apakah kamu
sudah mengecek dahulu pekerjaanmu?
S17  : Belum
P : Jadi asal merasa sudah dikerjakan langsung dikumpulkan?
S17  : Iya, karena melihat teman-teman sudah ada yang
mengumpulkan

Sehingga disimpulkan bahwa Subjek S17 dapat digolongkan memiliki
kemampuan berpikir kritis sedang. subjek S17 memenuhi 1 indikator berpikir kritis

yaitu Focus.
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6) Deskripsi Subjek S15

Subjek S15 menyelesaikan soal tes tertulis tentang kemampuan berpikir

kritis. Berikut adalah hasil pengerjaan subjek S15 pada soal nomor 1.

Reason

|
=79 | r.
Jadi Rt A Penguniny U1 078G selam.h Nt 70 l

Inference

Gambar 4 11 Jawaban Subjek S15 soal nomor 1

Berdasarkan hasil tes tertulis subjek S15 pada gambar 4.11 menunjukkan
bahwa subjek S15 telah menyelesaikan soal tes tertulis. Subjek S15 menuliskan
perhitungan yang diduga sebagai argumentasi dalam menjawab soal tes. Subjek S15
juga menuliskan simpulan atas jawabannya. Berikut akan dipaparkan mengenai
indikator berpikir kritis subjek S15.

Indikator Focus tidak muncul pada hasil tes tertulis namun sedikit
ditunjukkan subjek S15 dalam wawancara. Peneliti melakukan wawancara untuk
lebih lanjut mengetahui indikator berpikir kritis subjek S15 pada soal tes nomor 1.

Subjek S15 mampu menyebutkan informasi mengenai rata-rata pengunjung selama
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5 hari adalah 41 orang saja. Subjek S15 mampu mengetahui inti pertanyaan dalam

soal tes nomor 1 yaitu berapa pengunjung pada hari rabu. Berikut adalah kutipan

wawancara dengan subjek S15.

P

S15
P
S15
P

S15
P
S15

Berdasarkan soal tes itu, apa saja informasi yang kamu
dapatkan dalam soal tes tersebut?

Rata-rata pengunjung selama 5 hari adalah 41 orang.

Apakah ada lagi?

Eee, tidak ada

Apa yang menjadi pertanyaan dalam soal tes itu? Soal nomor 1
dulu.

Berapa pengunjung pada hari itu.

Hari apa yang dimaksud dengan hari itu?

Hari Rabu.

Indikator Reason tidak ditunjukkan oleh subjek S15. Meskipun hasil tes

menunjukkan perhitungan, Subjek S15 tidak mampu menjelaskan apa argumentasi

yang digunakannya sehingga memperoleh jawaban tersebut. Subjek S15 menjawab

rata-rata pengunjung 41 orang selama 5 hari sama dengan 70. Hal ini menyimpang

dari inti pertanyaan dalam soal tes. Subjek S15 mengaku bahwa itu bukan hasil dari

proses berpikirnya melainkan hasil dari menyontek jawaban temannya. Berikut

adalah cuplikan hasil wawancara dengan subjek S15.

P

S15
P
S15
P
S15

Lalu-apa alasan kamu untuk bisa menyimpulkan jawaban atas
soal tes itu?

Tidak tahu juga pak

Jika melihat hasil jawabanmu, soal nomor 1 apa jawabanmu?
Rata-rata pengunjung 41 orang selama 5 hari = 70.

Mengapa kamu bisa menjawab demikian?

Saya menyontek teman sebelah saya

Indikator Inference tidak ditunjukkan oleh subjek S15. Hal ini dikarenakan

subjek S15 menuliskan simpulan yang tidak benar. Simpulan yang diberikan

menyimpang dari inti pertanyaan dalam soal sehingga simpulan dari subjek S15
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tidak valid. Subjek S15 juga mengaku bahwa jawabannya terhadap soal tes adalah

bukan hasil pemikirannya namun hasil menyontek..

Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa subjek S15 hanya
memunculkan indikator berpikir kritis yaitu Focus. Peneliti mencoba menggali
indikator berpikir kritis dari hasil pekerjaan subjek S15 pada soal nomor 2 sebagai

berikut.

/1 A Y ]
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~aka redan: M 12
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ey ey o 16070570
——

L L

\

Reason

Gambar 4 12 Jawaban Subjek S15 soal nomor 2

Berdasarkan hasil tes tertulis subjek S15 pada gambar 4.10 menunjukkan
bahwa subjek S15 tidak menyelesaikan soal tes tertulis. Subjek S15 menuliskan
perhitungannya mencari median siswa laki-laki. Peneliti menggali lebih dalam
informasi mengenai indikator berpikir kritis subjek S15 melalui wawancara.

Indikator Focus tidak muncul pada hasil tes tertulis subjek S15. Dalam
wawancara yang dilakukan, subjek S15 menyebutkan hal yang diketahuinya dari
soal tes, yaitu nilai ulangan kelompok siswa laki-laki dan siswa perempuan. subjek

S15 mengaku bingung apa yang menjadi inti pertanyaan dalam soal tes nomor 2.
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Subjek S15 kembali mengakui bahwa jawabannya bukan hasil dari pemikiran

sendiri, namun hasil dari menyontek.

P . Berdasarkan soal tes itu, apa saja informasi yang kamu
dapatkan dalam soal tes tersebut?

p . Oke, bagaimana untuk soal nomor 2?

S15 . Nilai ulangan matematika kelompok siswa laki-laki dan siswa
perempuan.

P o Itu saja atau ada lagi?

S15 . Sudah pak

P . Apa yang menjadi pertanyaan dalam soal tes nomor 2?

S15 . Tidak tahu pak

Indikator Reason tidak ditunjukkan oleh subjek S15, baik dari hasil tes dan
juga wawancara. Subjek S15 menuliskan proses menentukan median siswa laki-
laki yang didapatkan nilai 70. Subjek S15 tidak bisa menjelaskan argumentasi yang
digunakannya dalam wawancara untuk jawaban soal tes nomor 2 mengingat

pengakuannya bahwa pekerjaannya adalah hasil menyontek teman.

P . Lalu apa alasan kamu untuk bisa menyimpulkan jawaban atas
soal tes itu?

P ;. Untuk soal nomor 2 bagaimana?

S15  : Tidak tahu pak, saya menyontek juga

Indikator Inference tidak muncul pada subjek S15 dalam hasil tes dan
wawancara. Subjek S15 tidak mampu menyimpulkan sesuai dengan inti pertanyaan
soal tes nomor 2. Subjek S15 mengaku tidak tahu simpulan dari jawabannya. Hal
ini juga disebabkan karena jawaban yang dituliskan subjek S15 bukan hasil

berpikirnya sendiri, dan perhitungan yang dituliskannya belum sampai akhir.

Berdasarkan hasil tes tertulis soal nomor 2 dan wawancara dengan subjek
S15 menunjukkan bahwa subjek S15 tidak memunculkan indikator berpikir kritis.

Subjek S15 tidak mampu menjelaskan hasil pekerjaannya dalam wawancara.
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Indikator berpikir kritis lainnya tidak ditunjukkan dalam wawancara peneliti
dengan subjek S15 sebagai berikut. Indikator Situation, artinya subjek S15 tidak
mampu menggunakan segala informasi yang didapatkannya untuk menyelesaikan
permasalahan. Hal ini ditunjukkan dengan pengakuan subjek S15 dalam wawancara
sebagai berikut.

P : Apakah semua informasi dalam soal tes itu dapat kamu gunakan
untuk menyelesaikan soal?
Si15  : Tidak tahu juga pak

Indikator Clarity tidak ditunjukkan oleh subjek S15. Ada hal dalam soal
yang subjek S15 tidak diketahui dan dimengerti. Subjek S15 tidak tahu bagaimana
dan apa rumus yang harus digunakannya. Menunjukkan subjek S15 belum
menguasai konsep materi dan tidak memahami soal tes yang diberikan. Berikut

adalah kutipan wawancara dengan subjek S15 yang mendukung penjelasan diatas.

P . Apakah ada istilah yang kamu tidak ketahui saat mengerjakan
soal tes itu?

S15  : Ada

P . Apa istilah yang belum diketahui itu?

S15  : Saya tidak tahu bagaimana harus menggunakan rumus apa

Indikator Overview tidak muncul dalam wawancara. Indikator Overview
tidak ditunjukkan dengan pengakuan bahwa subjek S15 tidak mengecek dahulu
hasil pekerjaannya sebelum dikumpulkan kepada peneliti. Subjek S15 langsung
mengumpulkan jawabannya karena melihat temannya sudah ada yang
mengumpulkan hasil tes. Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan subjek

S15
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P : Sebelum kamu mengumpulkan pekerjaanmu, apakah kamu
sudah mengecek dahulu pekerjaanmu?

S15 : Tidak, saya langsung mengumpulkan.

P : Jadi karena sudah dikerjakan langsung dikumpulkan?

S15  : Iya, karena ikut teman-teman sudah ada yang mengumpulkan

Sehingga disimpulkan bahwa Subjek S15 dapat digolongkan memiliki
kemampuan berpikir kritis sedang. subjek S15 memenuhi 1 indikator berpikir kritis
yaitu Focus.

Peneliti melakukan rekapitulasi yang dapat dilihat pada tabel 4. tentang hasil
analisis kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran penyajian data
menggunakan strategi reading, question, and. answering ditinjau dari self
regulation siswa.

Tabel 4 3 Rekap Analisis Kemampuan Berpikir Kritis

Tingkat Indikator Berpikir Kritis
. Kemampuan
Subjek Self Berpikir Kritis
Regulation F | R I s|1€c|o 5
S06 Tinggi N AN A A Tinggi
S24 Tinggi \ \ \ \ \ \ Tinggi
S18 Sedang | v | N | N | N | - | A Tinggi
S09 Sedang - NN A - \ Sedang
S17 Rendah \ - - - - - Rendah
S15 Rendah \ - - - - - Rendah
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4.2. Pembahasan

4.2.1. Deskripsi kemampuan berpikir Kritis ditinjau dari Self Regulation

Zamroni & Mahfudz, (2009) mengutarakan alasan penting kemampuan
berpikir kritis dikuasai oleh siswa. Siswa akan mengalami kehidupan yang semakin
pelik. Hal ini mendesak siswa menguasai kemampuan untuk pemecahan masalah
secara kritis. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa self
regulation ini mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa yang
tergolong memiliki kemampuan self regulation tinggi menunjukkan tingkat
berpikir kritis yang tinggi. Siswa yang tergolong memiliki kemampuan self
regulation sedang ada yang tergolong tingkat berpikir kritis tinggi dan ada yang
tergolong tingkat berpikir sedang. Siswa yang tergolong memiliki kemampuan self

regulation rendah menunjukkan tingkat berpikir kritis yang rendah.

Menurut konsep belajar konstruktivisme Jean Piaget, siswa SMP memasuki
tahap Formal Operational, yaitu anak remaja yang berpikir dengan cara yang lebih
abstrak dan logis. Menurut Vigotsky, siswa SMP telah memasuki tahap
perkembangan kognitif inner speech. Tahapan ini memberikan arahan terhadap
perilaku seseorang. Ternyata pada usia siswa SMP tidak semuanya mampu berpikir
sesuatu yang abstrak serta membuat argumen yang logis dalam menyelesaikan soal
tes. Beberapa siswa juga tidak menyelesaikan soal tes kemampuan berpikir kritis
yang diberikan. Hal ini menunjukkan tidak semua siswa pada usia SMP memiliki

Self Regulation yang tinggi.

Hasil penelitian ini berbeda dengan yang dilakukan oleh Budiwiguna dkk.

(2022) yaitu tingkat self regulation siswa linier dengan kemampuan berpikir
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kritisnya. Dalam penelitian ini ditemukan siswa dengan kemampuan self regulation
sedang memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi. Hal berbeda lainnya dengan
penelitian ini adalah indikator berpikir kritis yang digunakan. Kemampuan berpikir
kritis meningkat ketika siswa belajar mandiri dan memiliki self regulation yang
baik sehingga memicu rasa ingin tahu dan tantangan belajar (Nizaruddin &

Kusmaryono, 2023).

4.2.2. Karakter berpikir kritis siswa dengan tingkat Self Regulation tinggi

Siswa dengan kemampuan berpikir kritis matematis mampu menganalisis
secara runtut dan definit suatu masalah, membedakan masalah secara teliti dan
cermat, serta menganalisis dan mengidentifikasi informasi yang diperlukan untuk
merencanakan strategi penyelesaian masalah (Akapo, 2021). Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan pada subjek dengan tingkat selfregulation tinggi melalui
hasil wawancara dan tes tertulis yang diberikan peneliti, dikaitkan dengan indikator
berpikir kritis. Siswa dengan tingkat self regulation tinggi memiliki kemampuan
berpikir kritis tinggi. Dibuktikan dengan munculnya semua indikator berpikir kritis
yaitu Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, dan Overview pada hasil tes dan
wawancara siswa. Siswa mampu menganalisis secara runtut dan spesifik informasi
dari suatu masalah (Focus), membedakan masalah secara cermat dan teliti (Clarity),
mengidentifikasi dan menganalisis informasi yang diperlukan (Situation) untuk
merencanakan strategi pemecahan masalah (Reason), serta membuat simpulan yang
valid (Inference) dan meminimalisir kesalahan dengan mengecek kembali hasil
pengerjaannya (Overview).  Khishaaluhussaniyyati dkk. (2023) dari hasil

penelitiannya juga menguatkan hasil peneliitian ini, mengungkapkan semakin
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banyak indikator berpikir kritis yang subjek penuhi, diiringi dengan semakin tinggi

tingkat self regulated learning suatu penuhi.

4.2.3. Karakter berpikir Kritis siswa dengan tingkat Self Regulation sedang

Siswa yang menguasai self regulation yang baik adalah siswa yang
termasuk dalam kategori pemikir kritis. Maka tidak berlebihan jika dikatakan
bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan komponen dari proses self regulation
dalam pembelajaran matematika (Nizaruddin & Kusmaryono, 2023). Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan pada subjek dengan tingkat self regulation sedang
melalui hasil tes tertulis dan wawancara yang diberikan peneliti, dikaitkan dengan
indikator berpikir kritis. Adanya temuan siswa dengan tingkat self regulation
sedang memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi, sedangkan siswa lainnya dengan
tingkat self regulation sedang memiliki kemampuan berpikir kritis sedang. Berpikir
kritis melibatkan kemampuan menganalisis secara tepat setiap tindakan yang akan
dilakukan. Indrasiené¢ dkk. (2021) mengungkapkan ketika siswa menggunakan
kemampuan berpikir kritis, siswa akan menganalisis suatu masalah dengan baik,
sehingga solusi yang diambil adalah solusi yang diyakini benar dan meminimalisir
kesalahan. Siswa dengan tingkat self regulation sedang memiliki kemampuan
berpikir kritis tinggi menunjukkan 5 dari 6 indikator berpikir kritis yaitu Focus,
Reason, Inference, Situation, dan Overview. Siswa dengan tingkat self regulation
sedang memiliki kemampuan berpikir kritis sedang menunjukkan 4 dari 6 indikator
berpikir kritis yaitu Reason, Inference, Situation, dan Overview. Meskipun Siswa
memiliki tingkat self regulation yang setara namun dalam menganalisis suatu

masalah, siswa pemikir kritis tinggi lebih baik dibanding siswa pemikir kritis
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sedang yang tidak menunjukkan indikator Focus. Siswa dengan tingkat self

regulation sedang sama-sama tidak memenubhi indikator Clarity.

4.2.4. Karakter berpikir Kkritis siswa dengan tingkat Self Regulation rendah
Keterampilan berpikir kritis tidak secara langsung dimiliki atau tanpa perlu
latihan yang dilakukan secara acak dan berulang-ulang oleh siswa (Changwong
dkk., 2018). Berhubungan dengan hal itu, berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada subjek dengan tingkat self regulation rendah melalui hasil tes
tertulis dan wawancara yang diberikan peneliti, dikaitkan dengan indikator berpikir
kritis, diperoleh hasil siswa dengan tingkat self regulation rendah memiliki
kemampuan berpikir kritis rendah. Siswa hanya memenuhi 1 dari 6 indikator
berpikir kritis yaitu Focus. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Gusmawan dkk.
(2021) menyebutkan adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis yang
signifikan ditinjau dari dimensi Self Regulated Learning. Rahmawati & Alaydrus
(2021) juga ' menyebutkan adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis yang
signifikan antara sescorang dengan self regulation tinggi dan rendah. Dalam
penelitian ini juga mengungkap hasil yang sama. Siswa dengan kemampuan
berpikir kritis rendah tidak mampu menyelesaikan soal tes yang diberikan. 1

indikator berpikir kritis yang dimunculkan juga tidak dominan.
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Tabel 4 4 Rekap Kemampuan Berpikir Kritis Ditinjau dari Self Regulation

Tinkgklatan Kemampuan Berpikir Kritis
e
Regultf;ion Tinggi Sedang Rendah
Subjek S06 dan
Self S24 mampu
Regulation memenuhl semua - -
Tinggi indikator
kemampuan
berpikir kritis.
Subjek S18 mampu  Subjek S09 mampu
memenuhi 5 memenuhi 4
indikator dari 6 indikator dari 6
indikator berpikir indikator berpikir
kritis. Indikator kritis. Indikator
yang tidak yang tidak
Self terpenuhi adalah terpenuhi adalah
Regulation Claifity, siswa 518 Fgcus dan Clar.ily. _
Scltid masih menemui Siswa S09 masih
suatu hal yang melihat soal secara
belum dipahaminya umum dan
pada soal tes menemui masalah
nomor 1. dalam
pemahamannya
terkait soal tes
nomor 2.
Subjek S17 dan S15
tidak mampu
memenuhi 5
indikator berpikir
kritis, hanya mampu
memenuhi 1
indikator yaitu
Focus. Siswa S17
Self mampu menemukan
Regulation - - beberapa informasi
Rendah penting dalam soal

tes, namun belum
bisa memberikan
argumentasi untuk
menyelesaikan soal
tes. Sehingga
simpulan S17 yang
dituliskan sebagai
jawabannya
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dianggap tidak valid.
Sedangkan siswa
S15 mengaku belum
paham atas soal tes.
Siswa S15
menuliskan jawaban
atas soal tes, namun
tidak bisa
menjelaskan hasil
pekerjaannya
sendiri.

aﬁ'“*
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BAB YV
PENUTUP
5.1 Simpulan
Kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran materi penyajian data
menggunakan strategi reading questioning and answering ditinjau dari self
regulation siswa adalah sebagai berikut:

a) Karakter siswa dengan tingkat self regulation tinggi mampunyai kemampuan
berpikir kritis tinggi yaitu mampu memenuhi semua indikator berpikir kritis
yaitu Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, dan Overview.

b) Terdapat siswa dengan tingkat self regulation sedang mempunyai kemampuan
berpikir kritis tinggi, memenuhi Focus, Reason, Inference, Situation, dan
Overview dari indikator berpikir kritis. Siswa lainnya dengan tingkat self
regulation sedang mempunyai kemampuan berpikir kritis sedang, memenuhi
Reason, Inference, Situation, dan Overview dari indikator berpikir kritis.

¢) Siswa dengan tingkat self regulation rendah mempunyai kemampuan berpikir
kritis rendah, yaitu hanya mampu memenuhi indikator Focus saja. Siswa
mampu menemukan beberapa informasi penting dalam soal tes, namun belum
bisa memberikan argumentasi untuk menyelesaikan soal tes.

5.2 Saran
Peneliti memberikan saran kepada beberapa pihak berdasarkan hasil
penelitian sebagai berikut:

1) Bagi siswa dengan kemampuan berpikir kritis sedang dan rendah supaya

meningkatkan pengetahuannya dan pemahaman atas materi dan permasalahan
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3)
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terkait. Hal ini bisa dilakukan dengan banyak berlatih dan mengasah pemikiran
atas hal yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan berpikir kritis
adalah kemampuan yang sangat dibutuhkan di era sekarang yang mana
informasi sangat mudah didapat dari manapun.

Bagi guru mapel agar senantiasa mengeksplor metode/strategi/pendekatan
pembelajaran untuk diaplikasikan di kelas. Terutama
metode/strategi/pendekatan pembelajaran yang meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi, khususnya berpikir kritis. RQA adalah salah satu bentuk
strategi yang direkomendasikan.

Bagi peneliti lain diharapkan melakukan penelitian yang fokus pada
peningkatan kemampuan berpikir kritis dengan penerapan strategi Reading,
Questioning, and Answering. Peneliti lain juga diharapkan melakukan
penelitian yang fokus pada peningkatan Self- Regulation siswa, karena Self-
Regulation adalah salah satu faktor penting dalam kemampuan berpikir Kritis.
Hal ini penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dan bekal

siswa di masa depan,
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